
 

Laporan Tahunan BPTP Kalbar 2017 
  1 

LAPORAN TAHUNAN 

BPTP KALIMANTAN BARAT 
2017 

 

 

 

 

 

 

 
  

   
 
 

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN KALIMANTAN BARAT 
BALAI BESAR PENGKAJIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 
KEMENTERIAN PERTANIAN 

2017 
 



 

Laporan Tahunan BPTP Kalbar 2017 
  2 

KATA PENGANTAR 

  

Puji syukur kami haturkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah 

memberikan perlindungan, bimbingan, dan kekuatan lahir-batin hingga laporan Tahunan 

BPTP Kalimantan Barat Tahun 2017 dapat diselesaikan. Kami meyakini bahwa citra BPTP 

telah menunjukkan perbaikan yang nyata, dengan meningkatnya kontribusi inovasi 

teknologi dan kelembagaan yang dihasilkan dalam mengembangkan agribisnis di 

Kalimantan Barat. Operasionalisasi manajemen yang sinergistik saya pandang akan 

mampu memberikan nilai tambah agribisnis dari inovasi teknologi dan kelembagaan 

yang dihasilkan di waktu yang akan datang. Masih banyak pekerjaan yang harus 

dilaksanakan oleh jajaran BPTP Kalimantan Barat di masa depan, harapan kepada BPTP 

Kalimantan Barat semakin besar sesuai dengan dinamika pembangunan pertanian yang 

memerlukan inovasi teknologi dan kelembagaan sebagai drivin g f o r c e dalam 

pembangunan pertanian.  

Dengan kerja keras, komitmen dan keikhlasan, mudah-mudahan harapan 

masyarakat Kalimantan Barat tersebut dapat dipenuhi dengan baik. Kami mohon maaf 

atas semua kesalahan, kekurangan serta keterbatasan dalam melaksanakan tugas. Kami 

mohon do’a restu kiranya kami sekeluarga selalu mendapat rahmat, taufiq dan hidayah 

dari Allah SWT, Tuhan yang Maha Kuasa, Terima kasih.  

  

  

        Pontianak, 31 Desember 2017  

  

   

                                                                          Dr.Akhmad Musyafak, MP 
NIP 19730405 199903 1 001 
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I. PENDAHULUAN 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) Nomor 

16/Permentan/OT.140/3/2006  tanggal 1 Maret 2006, dimaksudkan dalam rangka 

mempercepat alih teknologi pertanian guna mendukung pembangunan pertanian daerah 

dan mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya pertanian di wilayah. Hal tersebut  

sangat sejalan dan bersifat antisipatif terhadap jiwa UU No. 22 dan UU No. 25 tahun 

1999, bahwa desentralisasi perlu dilakukan dalam bidang penelitian dan pengembangan 

teknologi pertanian untuk akselerasi adopsi teknologi dan lebih mendekatkan pelayanan 

penelitian kepada masyarakat. Untuk menjaga kesinambungan kegiatan penelitian, 

pengkajian, dan penyuluhan, BPTP berperan sebagai jembatan antara sistem penelitian 

dan penyuluhan sehingga keberadaan BPTP di setiap propinsi memiliki peran strategis 

dalam mengakomodasikan kepentingan pusat dan daerah. Hal ini terkait dengan 

keberadaan BPTP sebagai unit kerja mitra Balai Penelitian untuk melaksanakan 

penelitian strategis, sesuai dengan hasil beberapa studi terhadap lembaga penelitian di 

luar negeri yang mengindikasikan bahwa keberadaan BPTP sebagai unit pusat yang vital 

bagi Litbang Pertanian, masih sangat relevan. 

Sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pusat dari Badan Penelitian dan 

Pengembangan (Litbang) Pertanian dengan mandat melaksanakan penelitian dan 

pengkajian regional, keberadaan BPTP Kalbar diharapkan dapat menjadi center of 

excellence  dalam penyediaan dan pelayanan teknologi pertanian yang tepat guna dan 

lokalita.   Kegiatan penelitian dan pengkajian (litkaji) yang dilakukan BPTP Kalbar akan 

bermanfaat positif apabila proses perencanaan, pelaksanaan dan output yang dihasilkan 

dapat terukur (akuntable) secara kuantitas dan kualitas.  Untuk itu, adalah menjadi 

penting memahami titik kritis (critical point) yang mempengaruhi keberhasilan 

pelaksanaan tupoksi yang diemban dengan sungguh-sungguh memperhatikan beberapa 

aspek, antara lain : (1)  kegiatan penelitian dan pengkajian dilakukan guna menghasilkan 

teknologi terapan tepat guna spesifik lokasi pada Farming System Zone (FSZ) dan sesuai 

dengan kondisi sosial ekonomi petani, (2)  memperkuat keterkaitan antara peneliti-

penyuluh dan petani dalam proses percepatan dan transfer teknologi pertanian, (3) 

Sinkronisasi program BPTP Kalimantan Barat  dengan program pertanian Pemerintah 

Daerah dalam pembangunan pertanian, dan (4) selalu meningkatkan pengetahuan dan 
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kemampuan (jiwa korps dan profesionalisme) seluruh sumberdaya manusia lingkup 

BPTP Kalbar. 

Seiring perubahan lingkungan strategis yang ditandai dengan adanya perubahan 

sistem penganggaran dari keproyekan menjadi anggaran terpadu (unified budget) maka 

Departemen Pertanian telah membentuk  Satuan Kerja (Satker) dan menerapkan 

Anggaran Berbasis Kas Menuju Akrual.   

Alokasi anggaran kinerja dari Badan Litbang Pertanian kepada UPT (Unit 

Pelaksana Teknis) mengarah kepada pencapaian cost effectiveness yang tinggi dan 

mampu bersaing dengan instansi atau lembaga Litbang lainnya.  Pada tahun 2017 BPTP 

Kalbar menerima alokasi anggaran sebesar Rp. 21.434010..000,- seperti tertuang dalam 

Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 2017 

Nomor: SP DIPA-018.09.2.567563/2017, tanggal 7 Desember 2016. Selanjutnya DIPA 

Perubahan Tahun 2017 menjadi senilai Rp. Rp.24.209.260.    

Untuk mengimplementasikan Good governance (Inpres No. 9 tahun 1998 tentang 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah) dan guna monitoring serta evaluasi 

penggunaan dana DIPA Tahun 2017, maka setiap pelaksana kegiatan berkewajiban 

menyampaikan laporan kegiatan secara berkala. Salah satunya adalah penyampaian 

laporan Akhir. Penyusunan Laporan pada Sub Bagian Tata Usaha BPTP Kalbar  Tahun 

Anggaran 2017 berisi informasi pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan uraian 

tugas sub bagian tata usaha BPTP Kalbar dengan ruang lingkup urusan keuangan, 

urusan kepegawaian, urusan rumah tangga & perlengkapan, administrasi kearsipan dan 

pelaporan SAI.   
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KASI. KERJASAMA DAN 

PELAYANAN PENGKAJIAN 

Ir. Rusli Burhansyah, MP 

KASUBAG. TATA USAHA 

Ir. Revi Marsusi  

KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL  

KEPALA BALAI PENGKAJIAN 

TEKNOLOGI PERTANIAN 

KALIMANTAN BARAT  

Dr.Akhmad Musyafak,SP, MP 

BADAN PENELITIAN DAN 

PENGEMBANGAN PERTANIAN 

BALAI BESAR PENGKAJIAN DAN PENGEMBANGAN 

TEKNOLOGI PERTANIAN (BB P2TP) 

II.  PENGELOLAAN SUB BAGIAN TATA USAHA 

A. Organisasi 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) Nomor  

16/Permentan/OT.140/3/2006  tanggal 1 Maret 2006 tentang Susunan Organisasi dan 

Tata Kerja BPTP. Secara organisatoris, BPTP Kalbar berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi 

Pertanian (BB P2TP) Bogor.  Dalam tindak operasionalisasinya,  Kepala BPTP Kalbar 

dibantu oleh  2 (dua) struktural yakni Kepala Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian 

(KSKPP), dan Kepala Sub Bagian Tata Usaha (Kasubag TU). Sub Bagian Tata Usaha 

dibantu 3 (tiga) urusan yang menangani kepegawaian, rumah tangga-perlengkapan dan 

urusan keuangan. Kepala BPTP Kalbar didukung oleh Koordinator Program, kelompok 

fungsional peneliti dan penyuluh, yang tergabung dalam 4 (empat) kelompok pengkaji 

(Kelji) yaitu Kelji Budidaya, Kelji Sumberdaya, Kelji Mekanisasi dan Teknologi Pengolahan 

Hasil serta Kelji Sosial Ekonomi. BPTP Kalbar memiliki 3 (tiga) Kebun Percobaan (KP) 

yaitu KP. Selakau di kecamatan Selakau  Kabupaten  Sambas, KP. Simpang Monterado 

di kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang,dan  KP Sei kakap Kecamatan sungai 

kakap kabupaten Kubu Raya. Struktur Organisasi sesuai SK Ka BPTP Kalbar No.  dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Struktur Organisasi BPTP Kalimantan Barat  Tahun Anggaran 2017 
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BPTP Kalbar melaksanakan dan mengelola anggaran berbasis kinerja dengan 

maksud agar pencapaian output dan outcome kegiatan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan, dengan tetap mempertimbangkan tingkat efisiensi, efektif dan 

mempertimbangkan ketersediaan sumberdaya.  Struktur organisasi pelaksanaan 

kegiatan berbasis kinerja disajikan pada Gambar 2. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Struktur pelaksana kegiatan berbasis kinerja BPTP Kalbar TA. 2017 

B.  Tugas dan Fungsi (Tupoksi) 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) Nomor 

16/Permentan/OT.140/3/2006  tanggal 1 Maret 2006, BPTP Kalbar mempunyai 

Tugas yakni melaksanakan pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi 

pertanian tepat guna spesifik lokasi. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud, BPTP Kalbar  menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : 

PEJABAT PEMBUAT 

KOMITMEN 

KEPALA BPTP / 
KUASA PENGGUNA ANGGARAN 

SUB BAGIAN TATA USAHA 

SEKSI KERJASAMA, DAN   
PELAYANAN PENGKAJIAN 

Unit Kerjasama dan 
Pendayagunaan 

Hasil Litkaji 

Unit Perencanaan 
dan Evaluasi 

Urusan 

Kepegawaian 

Urusan 

RumahTangga dan 

Perlengkapan 

Peneliti, Penyuluh, 
Pustaka  dan Litkayasa 

Koordinator 

Program 

Koordinator 

Laboratorium 
Koordinator 

Kebun 
Percobaan 

Ketua Kelji 
(Sumberdaya, 

Budidaya, Sosial 
Ekonomi, Pengolahan 
Hasil & Mekanisasi) 

Urusan 

RumahTangga dan 

Perlengkapan 
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1.  Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian 

tepat guna spesifik lokasi. 

2.  Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat 

guna spesifik lokasi 

3.  Pelaksanaan pengembangan teknologi dan diseminasi hasil pengkajian 

serta perakitan materi penyuluhan. 

4. Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluasan dan 

pendayagunaan hasil litkaji, perakitan dan pengembangan teknologi 

pertanian tepat guna spesifik lokasi. 

5.  Pemberian pelayanan teknik kegiatan pengkajian, perakitan dan 

pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. 

6.   Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai. 

Selaras dengan tugas dan fungsi tersebut, BPTP Kalbar ke depan akan terus 

memperkuat jaringan litkaji dengan Puslit/Balit lingkup Badan Litbang Pertanian 

dan dinas/instansi terkait yang ada di daerah guna menghasilkan inovasi 

teknologi spesifik lokasi yang siap dikembangkan dan di adopsi oleh pengguna, 

serta meningkatkan kapasitas institusi melalui penambahan sarana litkaji dan 

optimalisasi kegiatan  (informasi, komunikasi dan diseminasi) hasil-hasil litkaji ke 

pemerintah daerah kabupaten/kota. 

C.  Visi dan Misi 

1. Visi 

Sebagai Unit Pelaksana Teknis, Visi BPTP Kalbar merupakan bagian integral dari 

visi Badan Litbang Pertanian, dirumuskan untuk menggali dan menyampaikan persepsi 

yang sama mengenai masa depan pembangunan pertanian dan pedesaan khususnya di 

propinsi Kalimantan Barat. Persepsi tersebut diwujudkan dalam bentuk program Litkaji 

dan Diseminasi yang bersifat fleksible sesuai dengan perkembangan dinamika 

lingkungan strategis dan harus mampu menjadi akselerator pembangunan pertanian 

pedesaan guna menghasilkan paket teknologi pertanian yang sesuai dan dibutuhkan 

oleh pengguna di wilayah ini.  

Guna  mensinergikan kepentingan pusat dan daerah dalam hal penyediaan dan 

perekayasaan teknologi pertanian tepat guna spesifik wilayah, serta mengacu kepada 

Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2015-2019, BPTP Kalbar menetapkan Visi yakni : 
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“ Pada tahun 2019 menjadi lembaga inovasi pembangunan 

pertanian industrial yang andal dan berstandar internasional di 

Kalimantan Barat “ 

2. Misi 

Guna mewujudkan visi yang telah ditetapkan, Misi yang dilaksanakan adalah : 

a. Menghasilkan, mengembangkan dan memasyarakatkan inovasi pertanian 

industrial dalam mendukung pembangunan pertanian di Kalimantan Timur.  

b. Mengembangkan jejaring kerja untuk umpan balik dan pemasyarakatan inovasi 

dengan kelembagaan petani, swasta, penyuluh serta pemerintah daerah. 

c. Mengembangkan kerjasama, kemitraan dan jejaring kerja dengan seluruh 

pemangku kepentingan daerah, nasional dan luar negeri seperti pemerintah, 

perguruan tinggi, lembaga litbang, swasta dll. 

d.  Mengembangkan SDM, fasilitas dan sistem manajemen yang berstandar 

internasional dengan menerapkan ISO 9001:2008.  

D. Tujuan dan Sasaran Tahun 2017 

 

Adapun sasaran kegiatan pada Tahun 2017 seperti berikut : 

Tabel 1. Tujuan dan sasaran kegiatan pada Tahun 2017 

No Tujuan Sasaran Kegiatan 

1 Meningkatkan sistem 

manajemen mutu 

yang berstandar 

internasional 

Terpelihara SMM 

ISO 9001:2008   

• Pemeliharaan mutu manajemen 
satker  

• Akreditasi laboratorium 

2 Meningkatkan 

transparansi dan 

akuntabilitas 

pengelolaan 

keuangan  

Pengelolaan 
keuangan yang 
efisien, efektif,  
ekonomis dan 
tertib 

• Administrasi perkantoran. 
• Pengelolaan perlengkapan, 

kearsipan dan SAI 
• Pemeliharaan administrasi 

kepegawaian 

3 Menyusun program 

kegiatan yang 

mendukung program 

strategis kementan 

Tersedianya 

matrik program, 

proposal RPTP 

dan RDHP, 

• Penyusunan program dan rencana 
kerja teknis. 
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No Tujuan Sasaran Kegiatan 

RKTM, TOR, 

juknis, RK-KAL, 

DIPA, ROK 

4 Memonitoring dan 

mengevaluasi 

kegiatan satker agar 

dapat mencapai 

sasaran 

Terkendali 

pencapaian 

sasaran secara 

efektif,  efisien, 

ekonomis dan 

tertib. 

• Monev 
• Sistem pengendalian intern (SPI) 
• UAPPA BW 
 

5 Meningkatkan 
kompetensi sumber 
daya manusia 

Tersedianya 
kompetensi   
sdm  

• Pembinaan kapasitas dan 
kepakaran SDM  
 

6 Meningkatkan dan 

mengembangkan 

data base pertanian  

Terpeliharanya 

data stasiun 

AWS/AWLR (1 

stasiun), dan 

satu situs web  

• Pemeliharaan sistem aplikasi data 
base AWS/AWLR,  

• pengelolaan web site.  
• Perawatan buku perpustakaan 

7 Meningkatkan 

kerjasama, 

pengkajian, 

pengembangan dan 

pemanfaatan hasil 

litbang 

Terdokumenta-

sinya kerjasama, 

pengkajian, 

pengembangan 

dan pemanfaatan 

hasil litbang 

• Kerjasama 

8 Meningkatkan 

Koordinasi dan 

sikronisasi antar 

instansi 

Terlaksananya 

Koordinasi dan 

sikronisasi antar 

instansi 

• Komisi Teknologi 
• Koordinasi dan sinkronisasi antar 

satker 

9 Melaksanakan 

penelitian dan 

pengkajian skala 

lapangan  

Tersedianya  

rekomendasi 

paket teknologi 

spesifik lokasi, 

model, publikasi, 

paten, kebijakan, 

peta  dll. 

• Melakukan semua kegiatan litkaji 
yang tersusun di dalam DIPA 

10 Meningkatkan 

pengelolaan instalasi 

pengkajian 

Terpeliharanya 

kebun percobaan 

(3 unit), 

Pemeliharaan 

• Pengelolaan lahan kebun 
percobaan.  

• Operasional dan pengelolaan  
laboratorium 
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No Tujuan Sasaran Kegiatan 

peralatan dan 

penyediaan 

bahan untuk lab 

tanah 

11 Mendiseminasikan 

teknologi ke 

pengguna 

Terdiseminasikan 

teknologi kepada 

pengguna 

• Koordinasi dan pemberdayaan 
penyuluhan pertanian 

• Diseminasi inovasi tek. Pertanian 
spesifik lokasi mendukung prog 
strategis kementan 

12 Mengembangkan 

model pertanian 

Tersedianya 

Model 

pengembangan 

kawasan bio 

industri di 2 lokasi 

 

• Bio Industri Tanaman jagung dan 
ternak 

• Bio Industri tanaman padi dan 
ternak 

 

13 Melaksanakan 

kegiatan 

pendampingan 

inovasi pertanian 

dan program 

strategis nasional 

Terlaksananya  2 

kegiatan 

pendampingan 

dan 1 kegiatan 

UPBS 

• UPSUS 
• SIWAB 

 

14 Melaksanakan 

KATAM (Kalender 

Tanam) 

Tersedianya 

KATAM  

KATAM 

15 Meningkatkan 

sarana/prasarana 

yang mendukung 

tupoksi balai 

Terlaksananya 

pengadaan  

sarana/ 

prasarana kantor  

• Pengadaan koleksi buku,  
• Pengadaan alat pengolah data dan 

komunikasi 
• Pengadaan peralatan dan fasilitas  
• kantor 

16 Menyelenggarakan 
operasional dan 
pemeliharaan 
gedung kantor 

Terpeliharanya 
fungsi sarana 
dan prasarana 
(Gedung Kantor 
(2650 m2), 
halaman gedung 
Kntor/taman  
(2000  m2), 
gedung 
pertemuan 
permanen , ( 
240 m2 ) 
Peralatan dan 

• Operasional perkantoran, 
• Perawatan gedung kantor dan 

sarana gedung 
• Pengadaan pakaian dinas 
• Biaya pemeliharaan alat dan mesin 
•  Langganan daya, jasa. 
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No Tujuan Sasaran Kegiatan 

Mesin (Komputer 
(30 unit), 
Notebook (11 
unit), Printer (44  
unit), AC (58 
unit), Mesin 
genset (1 unit), 
mesin traktor (6 
unit), Kendaraan 
Bermotor (Roda 
4 (10 Unit) dan 
Roda 2 (10 unit) 
Roda tiga  4 unit 
), Jaringan 
(Listrik, Telepon 
dan LAN) serta 
Pemeliharaan 
Inventaris Kantor 
untuk 84 
Pegawai. 
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II. PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA 

2.1.Keadaan Sumber Daya Manusia 

Sistem Informasi Kepegawaian secara konsisten dilaksanakan dan dipelihara 

secara baik dengan melakukan up dating data kepegawaian secara berkala. SIMPEG 

menggunakan software SIMPEG versi 2011 . Sedangkan untuk pelaksanaan SAPK yaitu 

melaksanakan kegiatan Peremajaan Data /Validasi Data, terutama bagi PNS yang akan 

diusulkan kenaikan pangkatnya secara reguler secara baik dilaksanakan. Rekonsiliasi 

data regrouping dilaksankan pada tingkat satker pada awal bulan dan dikirimkan kepada 

Eselon II pada tanggal 5 setiap bulan. 

Jumlah pegawai BPTP Kalbar per 31 Desember 2017 sebanyak 100 orang terdiri 

84 pegawai negeri sipil (PNS) dan 16 orang pegawai tidak tetap.  Rincian jumlah pegawai 

negeri menurut tingkat pendidikan dan golongan kepangkatan, disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pegawai BPTP Kalbar berdasarkan golongan dan pendidikan Tahun 2017 

            

No 

Gol/ 

Ruang S3 S2 S1 D4 SM D3 SLTA SLTP SD Jumlah 

1 I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 II 0 0 0 0 0 0 12 1 3 16 

3 III 2 11 22 10 0 2 15 0 0 62 

4 IV 2 3 1 0 0 0 0 0 0 6 

  Jumlah 4 14 23 10 0 2 27 1 3 84 

 

Komposisi tingkat pendidikan pada masing-masing sub unit disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Tingkat pendidikan pegawai pada masing-masing sub unit  Tahun 2017 
 

Sub Unit Kerja 
Tingkat Pendidikan *) 

Jumlah 
S3 S2 S1 D3 SLTA <SLA 

Kepala Balai 1      1 

Sub Bagian Tata Usaha   5  12 2 19 

Seksi Kerjasama & Pelayanan 

Pengkajian 

 2  2 4  8 

Kelji Budidaya 1 4 7    12 

Kelji Sosial Ekonomi Pertanian 1 4 4    9 

Kelji Sumberdaya 2 4 3    9 

Kelji Mekanisasi & Pasca Panen  1 8    9 

Jumlah 5 15 27 2 16 2  

 

Komposisi pengelompokan sdm (regrouping) pegawai tidak tetap berdasarkan 

pendidikan di BPTP Kalbar disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Jumlah dan tingkat pendidikan Pegawai Tidak Tetap (PTT) BPTP Kalbar 
per 31 Desember 2017 

 

Unit Kerja 
Tingkat Pendidikan  

Jumlah S2 S1 SLTA SMP SD 

Sub Bagian Tata Usaha - - - - - - 

Seksi Kerjasama & Pelayanan 

Pengkajian 

 1    1 

Jumlah  1    1 

Jumlah pegawai dengan jabatan fungsional tertentu (JFT) di BPTP Kalbar per 31 

Desember 2017 sebanyak    orang seperti pada Tabel 5 
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Tabel  5. Jabatan Fungsional Tertentu (JFT) per 31 Desember 2017 

No 

  

Nama Jabatan 

  

Jumlah 

  

1 Peneliti Madya 1 

2 Peneliti Muda 9 

3 Peneliti Pertama  8 

4 Penyuluh Pertanian Madya 2 

5 Penyuluh Pertanian Muda 3 

6 Penyuluh Pertanian Pertama 6 

7 Pustakawan Tingkat Lanjut 1 

8 Pustakawan Pelaksana 1 

  JUMLAH 31 

Sebanyak  84 orang pegawai tersebar dalam 31 jabatan fungsional umum (JFU) 

di sub bagian Tata Usaha sebanyak 19 orang dan seksi Kerjasama dan Pelayanan 

Pengkajian sebanyak 34 orang. Komposisi jabatan fungsional umum (JFU) 

disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Jabatan Fungsional Umum (JFU) per 31 Desember 2017 

No Nama Jabatan  Jumlah 

 Sub Bagian Tata Usaha (19 Orang)  

1 Bendahara Pengeluaran 1 

2 Bendahara Penerima 1 

3 Pengadministrasi Keuangan 2 

4 Petugas Sarana dan Prasarana 2 

5 Pengadministrasi Kepegawaian  3 

6 Agendaris 2 

7 Koordinator Rumah Tangga & Perlengkapan  1 
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No Nama Jabatan  Jumlah 

8 Petugas SAK 1 

9 Petugas SIMAK-BMN 1 

11 Pengemudi 2 

12 Pramu Bakti 1 

13 Operator Telekomunikasi 1 

14 Penyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran 1 

 KSPP (34 Orang)  

15 Penyusun Bahan Kerjasama 1 

16 Analis Kimia 1 

17 Pengadministrasi dan penyaji data 1 

18 Petugas Teknologi Perbenihan 1 

19 Petugas Perpustakaan 1 

20 Petugas Pendayaguna Hasil Litbang  3 

21 Penghimpun dan Pengoleh Data 1 

22 Penata Usaha dan Dokumen  1 

23 Pengadministrasi Umum 2 

24 Pekarya Kebun 11 

25 Calon Teknisi Litakayasa 2 

26 Calon Peneliti 2 
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Peta jabatan adalah susunan nama dan tingkat Jabatan struktural dan fungsional yang tergamba dalam suatu struktur unit 
organisasi dari tingkat paling rendah sampai dengan yang tinggi. Peta jabatan BPTP Kalbar di sajikan pada Gambar 3. 
 

 

 

Gambar 3. Peta Jabatan BPTP Kalbar 
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BPTP Kalbar melaksanakan pembinaan tenaga dengan mengirimkan pegawai untuk 

mengikuti pelatihan jangka panjang dan jangka pendek, dan workshop ke berbagai 

instansi dan lembaga pendidikan di dalam negeri. Tabel 8. menunjukkan pelatihan 

jangka panjang ke berbagai universitas dan tabel berikutnya menyajikan peserta 

dan nama pelatihan jangka pendek dan workshop yang diikuti oleh pegawai BPTP 

Kalbar selama Tahun 2013 

 

Tabel 7.  Pegawai yang mengikuti Tugas Belajar  per 31 Desember 2017 
 

No Nama Pegawai Program 
Sumber 

dana 
TMT Universitas Selesai 

1 
LM. Gufroni Ar, SPT 

S3 (LN) Litbang  2016  2021 

2 
Melia Puspitasari, 

SP 

S2 (DN) 
Litbang  2015 Unibra 2018 

3 
Abdullah Umar, SP 

S2  (LN) Litbang  2016  2018 

4 
Sigit  Uji Marzuki, 

ST 

S2 (LN) 
Litbang 2016  2018 

5 
Dadan Permana, SP S2 (DN) 

Litbang 2017 IPB 2019 

6 
Dea Amanda D4 (DN) 

Kementan 2017 STTP Magelang 2019 

7 
Ya Luqman 

Nurhakim 

D4 DN) 
Kementan 2017 STTP Yogyakarta 2019 

 

Untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan pegawai melalui pendidikan, 

pelatihan dan workshop disajikan pada Tabel  8. 

 

NO. NAMA PEGAWAI      PANGKAT Diklat Keterangan 

    GOL /     

    RUANG     

1 2 3 4 5 

1. Dina Omayani Dewi,SP,MSc Penata, III/c Peneliti Tingkat Lanjut 

 

2. M. Qodarrahman, SP 

Penata Muda, 

III/a 

Peneliti Tingkat 

Pertama 

 
 

Pegawai yang telah diterbitkan SK kenaikan pangkat pada Tahun 2017 disajikan 

pada Tabel 9. 
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Tabel 9.  Kenaikan Pangkat Reguler Periode  April dan Oktober 2017 

 

No Nama Pegawai 
Pangkat/Gol. 

Ruang 
Surat Keputusan Proses 

1 Ir. Sari Nurita Pembina, IV/a No.80/Kpts/KP.220/A/03/20

17 tanggal 10 Maret 2017 

Pusat 

2 Jhon David Haloho, 

STP 

Penata,  III/c No.88/Kpts/KP.220/H.12.15

/09/2017  tanggal 20 

September 2017 

BKN 

Regional 

Wil V 

3 Ir. Destiwarni Penata Muda 

Tk.I/III.b 

No.  87/Kpts/KP.220/H.12. 

15 /09/2017 tanggal 20 

September 2017 

BKN 

Regional 

Wil V 

4 Defi Yanti, SE Penata, III/c No.393/Kpts/KP.210/A2.4/0

9/2017 tanggal 15 

September 2017 

Pusat 

5 M. El. Amin  Pengatur Muda, 

II/a 

No. 

079/Kpts/KP.320/H.1/09/20

17 tanggal 15 September 

2017 

Pusat 

 

Data pegawai yang telah menerima SK kenaikan gaji berkala pada tahun 2017 

ditampilkan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Pegawai yang menerima SK Kenaikan Gaji Berkala  

No Periode Bulan (TMT) Nama Pegawai 

I 1 Januari 2017 1.Nurhadi, Amd 

2.Ir. Destiwarni  

  
 

3.Jhon David Haloho, STP 

  
 

4.Didik Saifuddin Anshori, STP 

  
 

5.Trisna Yasi Agung Wibowo, SST 

  
 

6.Junaidi Pianus  

  
 

7.Sigit Uji Marzuki, ST 

  
 

8.Muhammad Arifin Muflih, SST 

  
 

9.Deden Fardenan, ST 

  
 

10.Riki Warman, SP 

  
 

11.Muhammad Syahri Mubarok, SST 

      

II 1 Pebruari  2017 1.Tietyk Kartinaty, SP 
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Lanjutan....... 

 

 
No Periode Bulan (TMT) Nama Pegawai 

III 1 Maret 2017 1.Ir. Azri, MSi  

  
 

2.Ir. Khojin Supriadi, MP 

  
 

3.LM. Gufroni AR, SPt, MSi 

  
 

4.Dwi Purnamawati W, SP, MSc 

  
 

5.Dr. Akhmad Musyafak, SP, MP 

  
 

6.Dina Omayani Dewi, SP, MSc 

  
 

7.Agus Subekti, SP, MP 

  
 

8.Defi Yanti, SE 

  
 

9.Sammy Moch.Shafar, SST 

  

 

10.drh.Renny Safety Angie  

  

 

11.Khozin Aziz 

    12.Dadan Permana, SP 

IV 1 April 2017 1.Japri, SP, Msi 

    2.Yuni Murdi Harti 

    3.Pijar, SH 

    4.Sri Soenarnie 

    5.Espendi 

    6.Supangat, SE 

    7.Mariati 

    8.Agus Herman 

    9.Rahmani 

    10.Sanusi, SST 

    11.Aswanto, SP, MSi 

    12.Sri Sunardi, SST 

    13.Andi  Efferiyanto 

    14.Serom, SST  

    15.Fahrudin, SE 
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    16.Domianus Pius 

    17.Ramulusdi 

II 1   Mei   2017 1. Surtina 

III 1 Juni  2017 1. M. Yanto, AM.d 

    2.Istiaton 

   
IV 1 Juli 2017   

V 1 Agustus 2017 1. Ir. Tuti Sugiarti 

    2. Ir. Sari Nurita 

VI 1 September 2017 3. Dr. Ir. Gontom Citoro Kifli, MSi 

    2. Ir. Sari Nurita 

    3. Dr. Ir. Gontom Citoro Kifli, MSi 

VII 1 Oktober 2017 1.Linda Yulinda Asri, SST 

     2. M Qodarrahman, SP 

IX 1 Nopember 2017 1. Sih Wiyono 

X 1 Desember 2017 1.Kosod 

2.Sri Rezeki Upara 

3.Abdullah Umar, SP 

4.Pratiwi, SP 

  

  

   

 

Pegawai yang telah melaksanakan cuti tahunan selama tahun 2017 disajikan pada 

Tabel 11 

Tabel 11.  Pegawai BPTP Kalbar yang Cuti per 31 Desember 2017 
 

No Nama Pegawai 
Jenis 

Cuti 
Pangkat Gol Jabatan Mulai Tgl. 

  Januari 2017           

1. 
Andy 

Efferiyanto 

Cuti 

Tahunan 
Pengatur II/c 

Petugas Sarana 

dan Prasarana 

3 Januari 

2017 

2. 
Didik Saifuddin 

Anshori, STP 

Cuti 

Tahunan 

Penata Muda 

Tk.I 
III/b 

Penyuluh Pertanian 

Pertama 

9 s/d 16  

Januari 

2017 

3. 
Dadan 

Permana, SP 

Cuti 

Tahunan 

Penata Muda 

Tk.I 
III/b 

Koordinator Kebun 

Percobaan 

11 s/d 18  

Januari 

2017 
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  Pebruari 2017           

1. 
Drs. Darsono, 

MP 

Cuti 

Tahunan 
Pembina IV/a 

Petugas 

Pendayaguna Hsl 

Litbang 

27 Peb. s/d 

10 Maret 

2017 

2. Istiaton 
Cuti 

Tahunan 
Penata Muda III/a 

Petugas Sarana 

dan Prasarana 

1 s/d 3 

Pebruari 

2017 

3. 

Juliana Carolina 

Kilmanun,SP, 

MSi 

Cuti 

Tahunan 
Penata III/c Peneliti Muda 

27 Peb. s/d 

3 Maret 

2017 

4. 
Sammy Moch. 

Shafar, SST 

Cuti 

Tahunan 
Penata Muda III/a 

Calon Penyuluh 

Pertanian 

22 s/d 24 

Pebruari 

2017 

5. 
Dina Omayani 

Dewi, SP, MSc 

Cuti 

Tahunan 
Penata III/c Peneliti Muda 

8 s/d 13 

Pebruari 

2017 

 April   2017      

1. 

M. 

Qodarrahman 

Cuti 

Alasan 

Penting Penata Muda III/a Calon Peneliti 

3 April s/d 

31 Mei 

2017 

2. Effendi 

Cuti 

Tahunan 

Penata Muda 

Tk.I III/b 

Petugas Simak 

BMN 

10 s/d 18 

April 2017 

3. 

Ir. Sigit Sapto 

Wibowo, MSc 

Cuti 

Tahunan Pembina IV/a 

Peny. Pertanian 

Madya 

20 s/d 25 

April 2017 

5. Khozin Aziz 

Cuti 

Tahunan Penata Muda III/a Calon Peneliti 

25 s/d 28 

April 2017 

              

  Mei  2017           

1. Defi Yanti, SE 

Cuti 

Tahunan 

Penata Muda 

Tk.I III/b 

Petugas Sarana 

dan Prasarana 

15 s/d 22 

Mei 2017   

2. 

Ya Luqman 

Nurhakim  

Cuti 

Tahunan Pengatur  Muda  II/a 

Calon Teknisi 

Litkayasa  

12 s/d 19  

Mei 2017   

  Juni 2017           

1. Sri Soenarnie 

Cuti 

Tahunan 

Penata Muda 

Tk.I III/b 

Pengadministrasi 

Kepegawaian 

13 s/d 15 

Juni  2017.  

2. Yuni Murdi Harti 

Cuti 

Tahunan 

Penata Muda 

Tk.I III/b 

Pengadministrasi  

Umum  

30 Mei s/d 

14  Juni  

2017   
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3. Ir. Destiwarni 

Cuti 

Tahunan Penata Muda III/a 

Penyuluh Pertanian 

Pertama 

10 s/d 25 

Juli 2017  

4. Surtina 

Cuti 

Tahunan Pengatur II/c 

Operator 

Telekomunikasi 

13 s/d  16 

Juni   2017  

              

  Juli 2017           

1. Junaidi Pianus 

Cuti 

Tahunan Pengatur II/c Pengemudi 

11 s/d 19 

Juli 2017 

2. 

Andy 

Efferiyanto 

Cuti 

Tahunan Pengatur II/c 

Petugas Sarana 

dan Prasarana  

6 s/d 10 Juli 

2017 

  Agustus  2017           

1. 

Andy 

Efferiyanto 

Cuti 

Tahunan Pengatur II/c 

Petugas Sarana 

dan Prasarana  

8 s/d 10 

Agustus   

2017 

 
 
Lanjutan...... 

No Nama Pegawai Jenis Cuti Pangkat Gol Jabatan Mulai Tgl. 

  September  2017           

1. 
Sammy Moch. 

Shafar, SST 

Cuti 

Tahunan 
Penata Muda III/a 

Calon Penyuluh 

Pertanian 

4 s/d  8 

September  

2017 

2. Hartono, SP 
Cuti 

Tahunan 
Penata  III/c 

Penyuluh 

Pertanian 

Pertama 

12 s/d 22 

September 2017 

3. Anisatriadi 
Cuti 

Tahunan 
Pengatur II/c Pekarya Kebun 

13 s/d 22 

September 2017 

4. Mariati 
Cuti 

Tahunan 
Penata Muda Tk.I III/b 

Pengadministrasi 

Keuangan 

6 s/d 8 

September 2017 

5. Hozin Aziz, STP 
Cuti 

Tahunan 
Penata Muda  III/a 

Calon Peneliti 

Pertama 

25  s/d 29 

September 2017 

4. Kosod 
Cuti 

Tahunan 
Penata Muda Tk.I III/b 

Petugas Sarana 

dan Prasarana 

12 s/d 17 April 

2017 

  Oktober  2017           

1. Pratiwi, SP 
Cuti 

Tahunan 
Penata Muda Tk.I III/b Peneliti Pertama 

3  s/d 6 Oktober  

2017 

2. Sri Rezeki Upara 
Cuti 

Tahunan 
Penata Muda Tk.I III/b Agendaris 

27 Okt. s/d  3 

Nopember 2017 

              

  Nopember 2017           
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1. Istiaton 
Cuti 

Tahunan 
Penata Muda III/a 

Petugas Sarana 

dan Prasarana 

7  s/d 17  

Nopember 2017 

2. Usman 
Cuti 

Tahunan 
Pengatur Muda II/a Pramu Bakti 

9 s/d 17  

Nopember 2017 

3. 
Sammy Moch. 

Shafar, SST 

Cuti 

Tahunan 
Penata Muda III/a 

Calon Penyuluh 

Pertanian 

9 s/d 13 

Nopember   

2017 

4. 
Sammy Moch. 

Shafar, SST 

Cuti 

Alasan 

Penting 

Penata Muda III/a 
Calon Penyuluh 

Pertanian 

6 s/d  8 

Nopember   

2017 

5. Ir.  Jiyanto, MM 
Cuti 

Tahunan 
Pembina Tk.I IV/b 

Penyusun Bahan 

Kerjasama 

13  s/d 15  

Nopember 2017 

 Desember  2017      

1. 
Dr. Ir. Gontom 

Citoro Kifli, MSi 

Cuti 

Tahunan 
Penata Tk.I III/d Peneliti Muda 

18  s/d  22 

Desember   

2017 

2. Astri Oktafiani, SP 
Cuti 

Tahunan 
Penata Muda Tk.I III/b 

Petugas Teknologi 

Perbenihan  

18  s/d  22 

Desember   

2017 

3. 
Tietyk Kartinaty, 

SP, MP 

Cuti 

Tahunan 
Penata  III/c Peneliti Muda 

20  s/d  29 

Desember  2017 

4. 
Dr. Khojin 

Supriadi, MP 

Cuti 

Tahunan 
Penata Tk.I III/d Peneliti Muda 

18 s/d 22 

Desember 2017 

5. Ramulusdi 
Cuti 

Tahunan 
Pengatur Tk.I II/d Agendaris 

21 s/d 29 

Desember 2017 

6. Junaidi Pianus 
Cuti 

Tahunan 
Pengatur  II/c Pengemudi 

21 s/d 29 

Desember 2017 

7. Pratiwi, SP 
Cuti 

Tahunan 
Penata Muda Tk.I III/b Peneliti Pertama  

27 s/d 29 

Desember 2017 

 

Tabel 12. Kenaikan Jabatan Fungsional Tahun 2017 

No Nama / NIP Jenjang Fungsional  

 
1. M. Zuhran, SST Penyuluh Pertanian Pertama menjadi  Penyuluh Pertanian Muda  

 
2. Linda Yulinda, SST Penyuluh Pertanian Pertama menjadi Penyuluh Pertanian Muda 

 
    

 

    
 

Pelaksanaan pemberian tunjangan kinerja diatur Peraturan Presiden Republik 

Indonesia No. 103 tahun 2012 tentang Tunjangan Kinerja di Lingkungan Kementerian 

Pertanian, Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor per-52/PB/2012 tentang 
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petunjuk pelaksanaan pembayaran tunjangan kinerja pegawai pada 20 kementerian 

negara/lembaga dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 68/Permentan/OT.140/11/2012 

tentang pedoman pelaksanaan pemberian tunjangan kinerja bagi pegawai di lingkungan 

kementerian pertanian.  Seluruh PNS BPTP Kalbar telah diberikan tunjangan kinerja pada 

Tahun 2017. 

Daftar pegawai yang telah menerima tunjangan kinerja Tahun 2017 dan telah 

menandatangani Sasaran Kerja Pegawai (SKP) disajikan di Tabel 13. 

Tabel 13.  Daftar pemangku jabatan dan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) di BPTP Kalbar 

per 31 Desember 2017 

No Nama  Jabatan  Klas jabatan SKP 

1     

 

Kegiatan pembinaan SDM selama Tahun 2017 disajikan pada Tabel 14 berikut. 

Tabel 14. Pelaksanaan pembinaan SDM Tahun 2017 

No Kegiatan Waktu, Lokasi Waktu 

1 Olahraga/Senam BPTP Kalbar Setiap hari Jumat pagi  

2 Pembinaan mental rohani  
BPTP Kalbar 

Setiap minggu pada bulan 

Ramadhan dan hari besar 

3 Rapat Bulanan BPTP Kalbar Minggu pertama setiap bulan 

    

 

Tabel 15. Daftar  Kenaikan Jabatan Fungsional Tahun 2017 

No Nama / NIP Jenjang Fungsional  

 
1. M. Zuhran, SST Penyuluh Pertanian Pertama menjadi Penyuluh Pertanian Muda  

 
2. Linda Yulinda, SST Penyuluh Pertanian Pertama menjadi Penyuluh Pertanian Muda 

 
    

 

    
Tabel 16. Daftar Pegawai Yang Memasuki Jenjang Fungsional Tahun 2017 

 
No Nama / NIP Jenjang Fungsional  

 
1. Sammy Moch. Shafar, SST Penyuluh Pertanian Pertama  

 
198511122015031001 (SK belum terbit) 

 
2. Junaidi, SST, MSi Penyuluh Pertanian Pertama  
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198206072006041001 (SK belum terbit) 

 
3. Deden Fardenan, STP Peneliti  Pertama  

 
4. Dadan Permana, SP Peneliti Pertama  

 
 

 
(SK belum terbit) 

 
5. M. Arifin Muflih, SS Penyuluh Pertanian Pertama  

  
(SK belum terbit) 

 
6. Trisna Yasi Agung Wibowo, SST Penyuluh Pertanian Pertama  

 
7. M. Syahri Mubarok, SST Penyuluh Pertanian Pertama  

 
 

Tabel 17. Staf BPTP Kalimantan Barat yang Diberhentikan dengan hormat sebagai PNS Tahun   

2017 

  

  

 
NO. NAMA PEGAWAI Pangkat/Gol Ruang   

  NIP 
 

KETERANGAN 

  TEMPAT/TANGAL LAHIR 
 

  

1 2 3 4 

        

1 
BUDI ABDUCHALEK, SP Penata Muda,III/a 31 Agustus 2016 

  
197506042009121002  

Mengundurkan diri dari 
PNS 

  
Kuningan, 06 Juni 1975    

  
     

2 
RENITA SAFITRI, SP Penata Muda,III/a 31 Juli 2016 

  
199004182015032007  

 Mengundurkan diri dari 
PNS 

  
Jakarta, 18 April 1990    
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Tabel 18. Staf BPTP Kalimantan Barat yang Persiun  2017 

NO. NAMA PEGAWAI   PANGKAT/ Gol Ruang PENSIUN 

  NIP 
 

TMT 

  TEMPAT/TANGAL LAHIR 
 

  

1 2 3 4 

        

1 Nana Kuswana Widaya III/b 1  April 2017 

  195903051987031001  

Mencapai batas 
usia pensiun 

  Tasikmalaya, 05 Maret 1959    

       

2 Drs. Darsono. MP IV/a 1 Juli 2017 

   195906041985031005  

Mencapai batas 
usia pensiun  

       
        

 

Tabel 19. Usulan Aktif Bekerja Kembali setelah Tugas Belajar S2 

    
NO. NAMA PEGAWAI Pangkat/Gol/ruang TMT 

    
 

  

    
 

  

1 2 3 4 

1. Tietyk Kartinaty, SP Penata, III/c 1 Maret 2017 

 2. Sution, SP  
 

  

        

 

Tabel 20. Mutasi staf BPTP Kal-Bar tahun 2017 
 

     

NO. 
NAMA 

PEGAWAI      Pangkat/Gol Ruang  Ke Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Ir. Destiwarni Penata Muda, III/a BPTP Riau 

 

sejak  01 Agustus 
2017 
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Tabel 21. Diklat Teknisi Litkayasa  Tahun 2017 

 

    

No.  

NAMA 

PEGAWAI 

     PANGKAT 

Gol/Ruang  Diklat Keterangan 

1 2 3 4 5 

1. M Luqman  II/a Fungsional Litkayasa 

tanggal 20 - 24 

Pebruari 2017 

 

  

  

Tempat  

Pusbindiklat 

   

  

BPPT Jakarta 
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III.PENGADAAAN SARANA DAN ADMINISTRASI 

Barang milik negara yang dikelola BPTP Kalbar Tahun 2017 meliputi lahan, 

bangunan gedung dan rumah dinas pada Tabel 22. 

Tabel  22. Jenis bangunan dan aset tanah yang dimiliki BPTP Kalbar  

No 
Jenis Bangunan 

dan Lahan kebun 

Kantor 

Lama 

Jl.Thoyib 

H. wijaya 

KP. 

Lempake 

KP. 

Samboja 
 

Ket. 

Unit m2 Unit m2 Unit m2 

A Bangunan Gedung         

1. Kebun 
Percobaan 

selakau hibah 
dari Balitka dg 

status hak pakai 

2. Kebun 
Percobaan 

Simpang 
monterado 

Hibah dari 
Balitro dengan 

status Hak Pakai 

 1. Ruang Kerja,  
perpustakaan 

dan sarana 

lainnya 

1 916 1 284 1 120 

 2. Ruang 

Pertemuan dan 
sarana lainnya 

     104 

 3. Sarana 

Penelitian 

      

  Green House       

 4. Laboratorium       

 5. Bangunan Lain       

B Rumah Dinas       

 1. Type 120 1 120 - - 1 240 

 2. Type 70 4 210 1 70 -  

 3. Type 50 5 250 5 250 -  

 4. Mess 2 70 - - 1 316 

 5.        

C Tanah       

 1. Tanah Rawa - - - 6759

2 

- - 

 2. Sawah/sorjan - - - 5000

0 

- 100

00 

 3. Kebun - 750 - 2620 - 786
82 

 4. Halaman & 

Taman 

- 250 - 2819  100

00 

 5. Saluran Irigasi - - - 4325 - - 

Keterangan: KP = Kebun Percobaan 

Urusan Rumah Tangga dan Perlengkapan BPTP Kalbar telah melaksanakan kegiatan 

perawatan gedung kantor dan perbaikan fasilitas kantor seperti pada Tabel 23  

Tabel 23. Rekapitulasi kegiatan pemeliharaan dan perbaikan gedung kantor per 31 
Desember 2017  

No Jenis Bangunan  Kegiatan volume  keterangan 

1.  Gedung Kantor 1. Kebersihan Rutin dan berkala 2650 m2 

 

     
2 Halaman Gedung 

Kantor 

1. Penebasan rumput dan 

kebersihan halaman  

2000 m2 
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No Jenis Bangunan  Kegiatan volume  keterangan 

3 Mesin Lainnya 1. Perawatan rutin 1 unit 
 

 
 ( Genset ) 

   

 
  

   

4 Kendaraan Roda 

4 

 Pemeliharaan rutin 10 unit 
 

     

5 Kendaraan Roda 

2 

Pemeliharaan rutin  10 unit 
 

 

Selama Tahun 2017 kegiatan realisasi surat masuk dan surat keluar disajikan pada 

Tabel 24. 

Tabel 24. Pengelolaan administrasi surat  per 31 Desember 2017 

No Bulan Surat Masuk Surat Keluar Keterangan 

1 Januari 77 82 Berbagai jenis dinas surat 

yang masuk, merupakan 

surat dinas yang  

memerlukan tindak lanjut  

maupun surat  

pemberitahuan dan edaran 

untuk diketahui maupun 

dilaksanakan 

2 Pebruari 43 60 

3 Maret 70 51 

4 April 59 26 

5 Mei 41 40 

6 Juni 47 36 

7 Juli 62 53 

8 Agustus 70 35 

9 September 70 44 

10 Oktober 64 31 

11 Nopember 57 34 

12 Desember 32 13 

Jumlah 692 505 
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IV. KERJASAMA DAN PENDAYAGUNAAN HASIL LITKAJI 

4.1.Kerja Sama 

 Pada tahun 2017 terdapat 2 kegiatan kerjasama penelitian dan pengkajian yakni: 

1.Penelitian dan Pemuliaan papaya. 

 Penelitian ini merupakan kerjasama dengan Pusat Kajian Hortikultura Tropika, 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyaakat IPB. Penelitian dimulai pada 

tanggal 12 Mei 2017 berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Merupakan kerjasama baru, 

dengan dana dari IPB sekitar Rp 10.000.000,- Tujuan dari peneltian ini adalah pelepasan 

varietas papaya Madu. 

2.Uji pupuk NPK Phoska Plus 0,2 Zn pada padi di Kalbar 

 Penelitian ini merupakan kerjasama dengan PT Petrokimia Gresik, dengan anggaran 

Rp 34.989.000,- Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan rekomendasi pemupukan 

padi di Kalbar. 

4.2. Rekomendasi Teknologi  

 Tupoksi BPTP Kalimantan Barat, salah satunya adalah menghasilkan rekomendasi 

teknologi. Dalam salah tupoksi dari BPTP Kalimantan Barat adalah merakit teknologi 

speesifkasi lokasi, dan teknologi tersebut menjadi rekomendasi bagi pengguna teknologi 

pertanian di Kalimantan Barat.  

 Rekomendasi teknoologi yang dihasilka merupakan hasil pembahasan oleh Tim 

Komisi dan Tim Teknis Teknologi Pertanian Kalimantan Barat yang terdiri dari stakeholder 

dan Kelompok Tani Nelayan Andalan Prov.Kalbar. Pada pertemuan Tim Komisi yg dilakukan 

setiap tahun, dibahas mengenai usulan rekomendasi yang diajukan. Pada pertemuan ini 

Tim Komisi membahas usulan beberapa teknologi yang selanjunya dijadikan Keputusan 

Kepala BAPPEDA Prov Kalimantan Barat selaku wakil Tim Komisi Teknologi Pertanian 

Provinsi Kalimantan Barat 

Tabel 25. Rekomendias Teknologi 

No Rekomendasi Teknologi 

1 Pengembangan Bio-Industri Berbasis Integrasi Jagung-Ternak Di Kalimantan 
Barat 

2 Rekomendasi Paket Teknologi Penggunaan Biochar Sekam Padi Pada Lahan 
Sawah Tadah Hujan Musim Kemarau Di Kalimantan Barat 

3 Rekomendasi Teknologi Jajar Legowo (Jarwo) Super Pada Lahan Pasang Surut di 
Kabupaten Sambas 

4 Rekomendasi Paket Teknologi Usahatani Padi Rawa Lebak di Kalimantan Barat 

5 Rekomendasi Paket Teknologi Usahaatani Padi Sawah Pasang Surut Bukaan Baru 
Di Kalimantan Barat 
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6 Rekomendasi Pemupukan Padi Sawah Berdasarkan Status Hara P dan K di 
Kabupaten Mempawah 

7 Paket Teknologi Pengendalian Penyakit Blas Pada Tanaman Padi Di Lahan Tadah 
Hujan Kaimantan Barat 

8 Pengelolaan Sumberdaya Genetik Di Kalimantan Barat 

9 Teknologi Budidaya Padi Beliah di Kabupaten Bengkayang 

10. Pengembangan Model Pertanian Bioindustri Berkelanjutan Berbasis Tanaman-
Ternak Di Lahan Pasang Surut 

11. Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan 

12. Rekomendasi Varietas Unggul Baru (VUB) Padi Berdasar Agroekositem 

 

4.3.Multimedia 

Hasil Inventarisasi kebutuhan bahan informasi yang dibutuhkan di lapang dalam 

rangka pendampingan Kegiatan Pengembangan Pertanian Bioindustri Padi – Ternak di 

Kalimantan Barat yang sedang dilakukan BPTP Kalimantan Barat dengan kebutuhan materi 

diseminasi antara lain : 

a) Teknologi Jajar Legowo Super 

b) Komponen teknologi Benih Varietas Unggul Baru (VUB) 

c) Decomposer 

d) Pupuk Hayati 

e) Pestisida nabati 

f) Alat mesin pertanian 

g) Teknologi Budidaya Cabai 

h) Pertanian Bioindistri 

• Pengumpulan Bahan dan Materi 

Pengumpulan bahan-bahan dan materi yang akan digunakan sebagai bahan penyusunan 

dan pembuatan atau produksi  media informasi pertanian berupa naskah brosur, booklet, 

poster  dan leflet/folder serta video diperoleh dari berbagai sumber antara lain dari para 

peneliti dan penyuluh, lembaga penelitian, literatur, dokumentasi kegiatan dan lain 

sebagainya. 

Produksi Materi Penyuluhan 

Pelaksanaan penyusunan dan produksi bahan diseminasi yaitu : 

Tersusunnya naskah dan produksi leaflet/folder dengan judul : 

1. Budidaya Cabe Menggunakan Pot/Polybag 

2. Penyakit Blas pada Padi    

3. Pengendalian Walang Sanget  

4. Pengendalian Hawar Daun Bakteri  

5. Pengendalian Antraknose pada Cabai  
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Gambar 4.  Naskah bahan informasi berbentuk  Leaflet/Folder 

Bahan Informasi berupa Buku /Brosur dengan Judul : 

1.  Teknologi Perbanyakan Benih Jagung Hibrida 

Poster dengan judul : 

1. Teknologi Budidaya Cabe 

2. Indojarwo Rice Transplanter 

3. Minicombine Harvester 

     Video dengan judul : 

1. Video Dokumentasi Diseminasi Bibit Cabe Kepada Tim Penggerak PKK Provinsi 

Kalimanatan Barat 

2. Video Dokumentasi Telekonference antara Menteri Pertanian dengan Tim Penggerak 

PKK Provinsi Kalimanatan Barat dalam rangka Diseminasi Bibit Cabe  

3. Video Dokumentasi  Panen Bawang Merah di Kabupaten Bengkayang 

4. Video Dokumentasi Panen Kedelai di Lahan Pasang Surut  Kec. Tangaran Kab. 

Sambas 

Perpustakaan BPTP Kalimantan Barat   yang berada dalam lingkup Badan Penelitian 

dan Pengembangan, merupakan perpustakaan khusus, karena  mengkhususkan pada 

informasi pertanian. Perpustakaan dalam kegiatan Balai  memiliki tugas dalam menyimpan, 

mengkoleksi, merawat data dan informasi berupa buku, majalah, surat kabar, tabloid, 

prosiding, makalah, leaflet, brosur dan bahan cetakan lainnya.    Pada Tahun 2013, 

Perpustakaan telah menyimpan koleksi pustakanya dalam sistem komputerisasi dengan 

menggunakan program CDISIS yang merupakan program komputer khusus dalam 

penyimpanan data pustaka, sehingga petugas pustakawan maupun pengguna dapat 

mengakses buku-buku yang diperlukan dengan menggunakan entri yang diketahui, baik 
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pencarian melalui Nama pengarang, judul, tahun terbit maupun kata kunci ( keyword ) dari 

isi pustaka yang akan dicari.  Proses entri data koleksi pustaka dilakukan secara kontinyu, 

sehingga diharapkan pada akhirnya seluruh koleksi pustaka yang ada dapat tersimpan 

dalam komputer dan pada akhirnya dapat mempermudah akses bagi pengguna 

perpustakaan, baik pengguna internal maupun eksternal. JUMLAH KOLEKSI DI 

PERPUSTAKAAN BPTP KALIMANTAN BARAT BUKU  :  1520 KOLEKSI MAJALAH :  577 

KOLEKSI LEAFLET :  375 KOLEKSI Kegiatan yang dilakukan selama di tahun 2015 antara 

lain :  

1. Entri data ke program sempetan sebanyak 76 koleksi terdiri dari 46 buku 15 laporan 15 

koleksi artikel dengan leafleat 2. Mengklasifikasi sebanyak 87 judul buku 3. Mengkliping 

Koran sebanyak 470 judul 4. Membuat label buku sebanyak 68 judul 5. Penyebaran 

informasi terseleksi  sebanyak 2.825 judul 6. Mengalihkan data elektronis 514 judul    7. 

Melakukan klasifikasi sederhana 350 judul 8. Menentukan kata kunci  945 cantuman  9. 

Perawatan bahan pustaka 67 judul 10. Regestrasi koleksi terdiri :  - 98 judul buku  - 97 

majalah - 35 leafleat  Perpustakaan telah digunakan digitalisasi registrasi pengunjung 

melalui komputer, sehingga pengunjung tidak menuliskan lagi secara manual dalam buku 

pengunjung.  Pengunjung dan pengguna  perpustakaan   BPTP Kalimantan Barat adalah 

para mahasiswa yang mencari literatur dalam menyelesaikan penulisan skripsi atau tugas 

akhirnya, Pegawai Negeri umumnya mencari literatur hasil kajian dan informasi lainnya 

untuk pengembangan pertanian  di daerahnya dan pelajar. Sejak Tahun  Tahun 2009 

hingga sekarang, BPTP Kalimantan Barat telah melakukan peningkatan akses internet yang 

tersambung ke seluruh ruangan selama 24 jam selama satu minggu penuh.  Layanan 

internet yang digunakan adalah melalui layanan VSTAT serta penggunaan maksimal 20 

komputer secara bersamaan dapat mengakses internet secara bebas  dan sepuasnya.   

Kondisi ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai, terutama peneliti dan penyuluh 

dalam meningkatkan pengetahuan dalam bidang pertanian khususnya.  Dalam upaya 

mempermudah komunikasi melalui internet, saat ini email yang digunakan oleh BPTP 

Kalimantan Barat adalah : bptpkalbar@yahoo.com.  Selain itu, saat ini BPTP Kalbar telah 

memiliki website yang terintegrasi (link)  melalui website Badan Litbang Departemen 

Pertanian, yaitu :  http://kalbar.litbang.deptan.go.id, sehingga pengguna teknologi 

pertanian dimanapun berada, dapat mengakses melalui website tersebut guna 

mendapatkan kajian yang telah dihasilkan oleh BPTP Kalimantan Barat.   

Visitor Plot BPTP Kalbar 

GERTAM CABE 

Pada awal tahun 2017 Kementan mencanangkan Gerakan Tanam Cabe (Gertam 

Cabe) untuk membendung harga cabe di pasaran yang terus melonjak sangat tinggi 

sehingga menimbulkan gejolak inflasi. Badan Litbang Kementan mendapat mandat 

langsung dari Kementerian untuk melakukan pembibitan cabe di seluruh wilayah Indonesia 
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dengan jumlah 15.000.000 bibit dalam polibag untuk dibagikan atau disebarkan ke 

kelompok-kelompok PKK, kelompok wanita tani, dan yayasan-yayasan lainnya. Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kalimantan Barat mendapat kuota pembibitan cabe 

dari BBP2TP Balitbang Kementan sebayak 150.000 bibit. Dari jumlah tersebut Visitor Plot 

BPTP Kalbar mendapat quota pembibitan 80.000 bibit, KP Sungai Kakap 20.000 bibit, KP 

Simpang Monterado 30.000 bibit dan KP Selakau 10.000 bibit.  

Benih yang digunakan varietas Cakra dan Dewata produksi Panah Merah. Tercapainya 

jumlah kuota bibit yang dipersiapkan tidak tersalurkan semua sehingga bibit banyak yang 

tidak tertanam dan dibiarkan ditempat pembibitan sampai kering dan mati.  

Waktu dan target gertam cabe di visitor plot BPTP Kalimantan Barat 

Tabel 26.Produksi cabai di Visitor BPTP Kalimantan Barat 

Sesi Waktu Target Keterangan 

I Januari – Februari 2017  30.000 bibit Tercapai 

II Maret – April 2017 50.000 bibit Tercapai 

III Juni – Juli 2017 10.000 bibit Tercapai 

    

         

 

Gambar 5. Persemaian, Kondisi Bibit Cabai dan Kunjungan Ketua PKK Provinsi  
                Kalimanan Barat ke Lokasi Pembibitan Cabai 
 
KUBIS (Brassica Oleraceae) 

Kegiatan dilaksanakan pada bulan September – Desember 2017 di lokasi visitor Plot 

BPTP Kaliamantan Barat. Kajian pemanfaatan bio-urine sapi yang sudah dipermentasi 

dengan lima perlakuan yaitu menggunakan bio-urine dan pupuk kandang ayam yang 

dicairkan. Aplikasi diberikan 5 kali selama musim tanam yaitu umur 10 hst, 20 hst, 30 hst, 

40 hst dan 50 hst dengan cara disiram/dikocor dan disemprotkan disekitar perakaran 

tanaman kubis. Dosis yang digunakan 10 lt bio-urine/100 liter air, sedangkan untuk pupuk 

kandang 10 kg/100 liter air (dilarutkan/direndem satu malam). Pupuk anorgnik NPK (15-

15- 15 ) 450 kg/ha (± 15 gr/tanaman). Varietas yang digunakan “Sehati” (hibrid F1) 

produksi Panah Merah.  
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Dari data tersebut diketahui bahwa, perlakuan T3 memberikan hasil tertinggi mulai 

dari bobot biomassa, bobot krop, lingkar krop dan volume akar, disusul perlakuan T5. Ini 

menunjukan bahwa bio-urin yang dicampur BK sebelum diaplikasikan memberikan respon 

yang sangat baik bagi tanaman kubis. 

        

          

Gambar 6. Kondisi Pertanaman dan Panen Kubis di Visitor Plot BPTP Kalbar 

 

JAGUNG MANIS 

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober- Desember 2017. Varietas yang ditanam 

Asia 86 F1 produk Bintang Asia. Pupuk yang digunakan NPK 15-15-15 dan pupuk kandang 

yang dicairkan/dilarutkan melalui proses perendaman selama satu malam. Formulasinya 10 

kg pupuk kandang ayam dilarutkan/direndam air 100 liter. Pemupukan dengan cara 

disiram/dikocor di daerak sekitar perakaran. Pemupukan diberikan tiga kali selama musim 

tanam yakni umur 20, 30 dan 40 hst dengan dosis 250 ml/tanaman setiap aplikasi. 

Sedangkan untuk pupuk anorganik NPK diberikan pada umur 15 hst 200 kg dan umur 35 

hst 200 kg.   

Tanaman jagung manis dipanen pada umur 70 hst. Bobot rata-rata tongkol sebelum 

dikupas 456 gram atau ± 15.000. Harga pasaran jagung manis tongko yang belum dikupas 

Rp 3000/kg. Dengan demikian pendapatan yang diterima sebelum dikurangi biaya 

usahatani Rp 45.000.000/ha. Sedangkan bobot rata-rata tongkol yang sudah dikupas 332 

gram atau ± 10,9 ton/ha. Untuk harga per kilo jagung manis tanpa klobot belum dapat 

informasi harga pasar. 
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Gambar 7. Kondisi Pertanaman Jagung Manis di Visitor Plot BPTP Kalbar 

 

CABE  KECIL (rawit) 

Varietas  : Dewata (F1) 

Tanggal Tanam : 1 Mei 2017 
Jarak tanam  : 75 cm x 60 cm (populasi ± 20.000 tanaman/hektar) 
Pupuk : Kandang : 10 ton/ha (500 gr/tanaman) 
  NPK Phonska : 450 kg/ha (22,5 gr/tanaman) 
 TSP  :150 kg/ha (7,5 gr/tanaman) 
 Urea   : 50 kg/ha (2,5 gr/tanaman) 
Pertumbuhan vegetatif awal sampai bunga sangat subur, pada pembentukan dan 

pembesaran buah tanaman terserang penyakit virus gemini dan antraknosa sehingga 

hasilnya menurun drastis. Tanaman yang terserang penyakit ini tidak bisa lagi disembuhkan 

karena yang diserang sel jaringan tubuh tanaman (sistemik). Kasus timbulnya penyakit 

diduga disebabkan karena lahan tersebut bekas tanaman cabai yang terserang penyakit 

yang sama. Selain itu, adanya rumput/gulma inang alternaif wedusan/babandotan di areal 

pertanaman dan vektor penyakit berupa serangga kutu kebul. 

     

Gambar 8. Kondisi Pertanaman Cabai Kecil 

TERUNG (Solanum melongena) 

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Agustus – Desember 2017. Varietas Bungo Ungu 

F1 produksi Bintang Asia. Jarak tanam 80 cm x 60 cm, populasi ± 20.000 tanaman per 



 

Laporan Tahunan BPTP Kalbar 2017 

  37 

hektar. Pupuk kandang 10-20 ton/ha atau 0,5-1,0 kg/tanaman. Pupuk NPK (15-15-15) 400 

kg/ha  atau 20 gr/tanaman diberikan 2 kali yakni pada umur 15 hst dan 45 hst. Bio-urine 

diberikan sebanyak 5 kali yakni umur 10, 20, 30, 40 dan 50 hst dengan cara disiram/dikocor 

didekat perakaran tanaman. Formulasi campuran yang digunakan 10 lt bio-urine ditambah 

100 lt air dan diberikan 250 ml/tanaman.     

Hama utama yang menyerang tanaman terung terdiri dari : 

1. Kutu Kebul (Bemisia tabaci) : Kutu kebul bergerombol dibalik daun muda sampai 

daun tua, mengakibatkan daun mengkerut, keriting, dan tanaman menjadi kerdil. 

Pengendaliannya meliputi Rotasi tanaman, membersihkan gulma dan tanaman 

inang, semprot dengan akarisida berbahan aktif abamectin secara bijaksana. 

2. Lalat Buah (Bactrocera sp.): Lalat buah menyerang buah terung dengan cara 

memasukan telur ke dalam buah terung, telur menetas dan menjadi larva di dalam 

buah. Larva hidup dan makan didalam buah, sehingga buah menjadi busuk dan 

jatuh. Pengendalian dapat dilakukan dengan cara rotasi tanaman, membersihkan 

rumput dan gulma liar, memasang perangkap buah, dan untuk menghalau lalat 

buah bisa disemprot dengan insektisida yang berbau tajam semisal Curacron atau 

Santoat. 

Produksi 

Jumlah total panen/petik sebanyak 7 kali panen, dengan total berat 104 kg/200 tanaman 

atau 0,52 kg/tanaman. Kisaran produksi lebih kurang 10,4 ton/hektar (produksi rendah).  

      

      

Gambar 9.Kondisi Pertanaman Terung di Visitor Plot BPTP Kalbar 

BUAH NAGA (Hylocereus sp) 

Pada tahun kedua (2017), kegiatan ditujukan pada pemeliharaan (penyiangan, 

pemupukan, pembumbunan dan pemangkasan cabang). Pemupukan NPK diberikan pada 

bulan April, Mei dan Desember 2017 dengan dopsis 100 gram masing-masing tanaman. 

Buah naga baru belajar berbuah pada umur 1,5 tahun setelah tanam. Bobot buah belum 

maksimal, berat rata-rata baru mencapai 0,41 kg per buah.  

  Hama yang masih menyerang yakni Kutu Batok (Aspidiotus sp.). Hama ini 

menyerang tanaman buah naga dengan mengisap cairan pada batang atau cabang yang 

menyebabkan cabang berubah menjadi berwarna kuning. Pengendaliannya dengan cara 
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menyemprotkan insektisida atau Kanon dengan dosis 1-2 cc/ltr air dengan interval waktu 

seminggu sekali pada batang atau cabang yang diserang. Pada umumnya setelah dua kali 

penyemprotan hama kutu batok sudah hilang. 

    

 

Gambar 10. Kondisi Pertanaman Buah Naga di Visitor Plot BPTP Kalbar 

Visitor Plot KP Sungai Kakap 

Visitor Plot Budidaya Padi  

Kegiatan visitor plot budidaya  padi sampai akhir semester 1 sudah pada tahap 
pemeliharaan  yaitu penyemprotan hama/penyakit, pemupukan terakhir. Kegiatan diawali 
dengan melakukan penyemaian benih INPARA 22 yang dilakukan dengan semaian kering, 
Sementara di lahan dilakukan persiapan tanama mulai dari penyemprotan gulma, 
penebasan sampai lahan siap tanam 

Penanaman dilakukan dengan cara legowo 2 :1 dengan jumlah bibit perlubang 2-3 

batang dengan jarak antar tanaman 10 cm sedangkan jarak antar baris tanaman 20 cm 

dan 40 cm. Hal ini dilakukan untuk menghemat bibt dan memperbanyak tanaman pinggir, 

agar tanaman mendapat kesempatan berkembang lebih banyak. Pemupukan diberikan 

berdasarkan hasil uji PUTS yakni Nitrogen tinggi Pospat rendah Kalium rendah, sehingga 

diberikan dosis/ha., urea 150 kg, Sp-36 100 kg dan KCl 100 kg. Hal ini diberikan 3 kali yakni 

1/3 dosis urea dan seluruh dosis SP- 36 dan KCL diberikan pada awal pertumbuhan, 

sedangkan  1/3 dosis urea diberikan sebulan setelah tanam serta 1/3 lagi diberikan pada 

saat primordia. Sebelum dilakukan pemberian urea pada saat pertumbuhan dilakukan 

pengecekan BWD dengan menunjukan skala 4, sehingga diberikan urea 50 kg/ha setiap 

kali pemupukan 

  Penyiangan dilakukan 2 kali yakni sebulan setelah tanam dan saat primordia. Hal ini 

dilakuan dengan cara manual yakni mencabut/ atau memotong rumput dengan arit atau 

gatul. Pertumbuhan gulma pada musim tanam ini tidak begitu berat karena pertumbuhan 

padinya sangat cepat sehingga mendahului pertumbuhan gulma yang ada. 

 Serangan hama yang ada pada tanaman padi ini yang paling utama adalah tikus. Hal ini 

menyerang padi mulai dari persemaian sehingga mencapai 45%, dilanjutkan hama ini 

menyerang di lahan. Untuk mengatasi serangan ini dilakukan dengan cara memberi umpan 

racun di setiap jalan dan lobang tikus dan sanitasi lingkungan. 
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2) Visitor Plot Budidaya Cabai Rawit  
Kegiatan visitor plot  cabai rawit Sudah selesai dilakukan.Hal ini di lakukan dengan 

beberapa tahap:  

✓ Tahap Penyediaan bibit cabai untuk disabarkan luaskan dalam rangka 

menyetabilkan harga cabai nasional.  

✓ Tahap visitor Plot Budidaya tanaman cabai rawit untuk mengontrol harga cabai 

stempat  

Tahap Penyediaan bibit cabai untuk di sabarkan luaskan dalam rangka 

menyetabilkan harga cabai nasional. Hal ini Kebun Percobaan Sungai Kakap ditugaskan oleh 

BPTP Balitbangtan Kalimantan Barat  untuk menyediakan bibit cabe rawit sebanyak 20.000 

batang untuk disebarkan di daerah kubu Raya. 

Pelaksanaan penyebaran bibit cabai rawit berdasarkan surat permintaan dari Dinas 

Pertanian Kalimantan Barat. Hal ini dilakukan atas kerjasama Dinas Pertanian, PKK. Dan 

KWT. Sedangkan pihat Kebun Percobaan Sungai Kakap BPTP Kalimantan Barat sebatas 

penyediaan bibit cabai. 

Jumlah cabai rawit yang ditugaskan ke  Kebun Percobaan Sungai Kakap sebanyak 

20.000 polybag. Hal ini sudah disalurkan ke pengguna sebanyak 4000 batang, mengalami 

kematian di persemaian sebanyak 5000 batang, di tanam di visitor plot Kebun Percobaan 

Sungai Kakap sebanyak 650 batang dan masih tersisa di persemaian sebanyak 10.250 

batang. Kendala yang pertama di hadapi dalam melakukan penyebaran bibit cabai rawit 

adalah di tentukannya pengguna yakni sasaran bukan petani tetapi potensi yang menjadi 

petani (wanita pengusaha,ibu PKK, dharma wanita )sehingga keterbatasan sarana untuk 

mencapai pengguna tersebut. 

  Kendala yang kedua di hadapi dalam melakukan penyebaran bibit cadai rawit ini 

adalah ketidak siapan pengguna dalam melakukan budidaya cabai rawit. Hal ini terjadi 

karena program tersebut sangat dadakan sehinga tidak cukup waktu untuk melakukan 

parsiapan oleh pengguna. 

Kandala yang ketingga di hadapi dalam melakukan penyebaran bibit cadai rawit ini adalah 

jarak pengguna dengan penyedia sangat jauh sehingga tidak efektif jika mereka dikirim 

bibit. Bibit memiliki sifat mudah rusak baik saat angkutan, pemindahan dan waktunya 

terbatas. 

 Kelompoktani sendiri yang bisa melakukan budidaya cabai tersebut tidak terkaper, 

karena sasarannya bukan untuk petani. Hal ini menimbulkan kemacetan saat pedistribusian 

bibit tersebut. Distribusi cabai tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 27. Data Penerima bibit cabai di Kabupaten Kubu Raya dari KP Sungai Kakap 

No Nama 

KWT/Dasa

wisma 

Nama Ketua Jml 

anggota 

Alamat Jumlah 

bibit yang 

di perlukan 

Keteren

gan 

1 Sumber 

Rezeki 
Tamini 25 Desa Bintang Mas, 

Kecamatan Rasau Jaya 
250 KRPL 

2015 

2 Mawar Jumanir wati 15 Desa Jeruju Besar, 
Kecamatan Sungai 

Kakap 

225 KRPL 

2015 



 

Laporan Tahunan BPTP Kalbar 2017 

  40 

3 Bina Karya Liniarti 30 Desa Tebang Kacang, 
Kecamatan Sungai 

Raya 

300 KRPL 

2015 

4 Jaya 
Berkemban

g 

Tri 

Wahyuningsih 

33 Desa Rasau Jaya 
Umum, Kecamatan 

Rasau Jaya 

285 PKK 

5 At-Taqwa Nurhayati 35 Desa Ambangah, 

Kecamatan Sungai 

Raya 

350 PKK 

6 Tunas Asih Sundari 16 Desa Sungai Kakap, 

Kecamatan Sungai 

Kakap 

240 PKK 

7 Pegawai 
DP3K Kubu 

Raya 

 50 Desa Arang Limbung, 
Kecamatan Sungai 

Raya. 

250 PKK 

8 Tim PKK 
Kecamatan 

Sungai 

Raya 

Hairanti  Kecamatan Sungai 

Raya 

1000  

9 Tim PKK 
Kecamatan 

Sungai 

Kakap 

Sudarmi  Kecamatan Sungai 

Kakap 

1000  

10 Kwt Parit 

Solo 
   1000  

Jumlah 4000  

 

Pendistribusian dilakukan jika ada permintaan dari dinas. Hal ini menimbulkan 

keterlambatan dalam pendistribusaian. Sementara ada dinas tetentu yang menunggu 

diantarkan benih tersebut sampai tujuan. Pendistribusian ini berjalan jika pengguna datang 

mengambil bibit  cabai rawit tersebut di lokasi Kebun Percobaan Sungai Kakap. Hal ini 

menyangkut sarana yang kita miliki sebatas penyadia bibit cabai rawit. 

Jangkauan pendistribusian  bibit cabai rawit sebatas kecamatan yang dekat dengan 

kebun percobaan. Hal ini meliputi Kecamatan Sungai Kakap, Kecamtan Sungai Raya dan 

Kecamatan Rasau Jaya. Kecamatan yang jauh dari Kebun Percobaan Sungai kakap tidak 

terkaper. Hal ini meliputi Kecamatan Ambawang, Kecamatan Terentang, Kecamatan Kubu, 

Kecamatan Batu Ampar dan Kecamatan Teluk Pakedai.  

Kegiatan Visitor Plot Budidaya tanaman cabai rawit. Hal ini dilakukan dengan 

memanfaarkan guludan yang ada, yang sudah tersedia di Kebun Percobaan Sungai Kakap.  

Budidaya cabai dalam pot di awali dengan pemelihan benih,penyemai banih,penyiapan 

media tanam,penanaman,pemeliharaan tanaman dan pemanen. Persemaian berupa 

polybag ukuran kecil (8×9) cm. Hal ini dilakukan untuk mempermudah pemeliharaan dan 

pemindahan kelahan saat tanam dilakukan. Kapur yang  diberikan tiap hektarnya 2000 kg, 

untuk pemberian pupuk kandangnya -3000 kg,  pupuk dasarnya(kimia) urea, 200 kg, 

superfosfat, 3000 kg dan Kcl 250 kg, yang diberikan 3 kali pada umur 3, 6 dan 9 minggu 

setelah tanam, masing-masing sepertiga dosis. Pupuk susulan di sebar di sekitar lubang 

tanaman, kemudian ditutup dengan tanah.  Jarak tanam cabai bisa menggunakan 50 x 100 

cm, 60 x70 cm,atau 50 x 90 cm 
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Hasil  cabai yang bisa dicapai di Kebun Percobaan Sungai Kakap dengan kondisi lahan 

yang ada pada saat ini bisa mencapai 0,59 kg/ tanaman.Hasil cabai rawit visitot plot KP. 

Sungai Kakap dapat dilihat pada tabel 27. 

Tabel 28. Data Produktivitas cabai rawit selama Demplot di K P. Sungai Kakap 

No  Tanggal Banyaknya(kg) Harga di Kebun 
Rp/kg 

Jumlah(Rp) 

1 29 Maret 2017 2 35.000 75.000 

2 7 April 2017 2 35.000 75.000 

3 15 April 2017 4 30.000 120.000 

4 21 April 2017 6 30.000 180.000 

5 29 April 2017 6 30.000 180.000 

6 5 Mei 2017 6.5 25.000 162.500 

7 1 Mei 2017 6 25.000 150.000 

8 19 Mei 2017 4 20.000 80.000 

9 26 Mei 2017 2 20.000 40.000 

Jumlah 385  1.062.500 

 

3) Visitor Plot Budidaya Timun(Sayuran dataran Rendah) 
Kegiatan visitor plot budidaya  timun sampai akhir semester 1 sudah dilakukan. Hal 

ini  dengan persiapan benih, pupuk kandang/kimia, tali dan lanjaran, Sementara di lahan 

dilakukan persiapan tanama mulai dari penyemprotan gulma, penebasan sampai lahan siap 

tanam. Penanaman dilakukan dengan cara menfaatkan guludan yang sudah ada.Hal ini 

dilakukan dengan mecangkul ulang dan membedeng lahan dengan membagi  tiga barisan 

bedengan untuk masing-masing  dua baris tanaman dengan jarat tanam 70 x 30 x 25 cm. 

Pemupukan diberikan dengan dua jenis yakni pupuk kandang dan pupuk kimia. Hal ini untuk 

membantu ketersediaan hara untuk tanaman. Pupuk kandang diberikan sebelum plastik 

mulsa dipasang, sedangkan pupuk kimia di berikan setelah tanaman tumbuh. Pemupukan 

dilakukan dua kali yaitu pada saat tanam dan 3 minggu setelah tanam denga dosis pupuk 

urea 10 Kg, SP 20 Kg, KCl 10 Kg dan pupuk kandang 10 karung. 

Hasil panen timun di Kebun percobaan Sungai Kakap dapat dilihat pada tabel 28. 

Tabel 28. Hasil panen yang diperolah sebagai berikut: 

 

Panen 
ke 

jumlah 
panen(kg) 

Harga satuan 
(Kg) 

Jumlah 
pendapatan 

RP 

Keterangan 

1 64 4000 256.000  

2 68 4000 272.000  

3 80 4000 320.000  

4 104 4000 416.000  

5 110 4000 440.000  

6 120 4000 480.000  

7 169 4000 676.000  

8 205 4000 820.000  

9 138 4000 552.000  

10 135 3000 405.000  

11 85 3000 225.000  
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12 64 3000 192.000  

13 34 3000 85.000  

Jumlah 1376  5.139.000  

 
Tanaman timun yang ada di kebun Percobaan Sungai Kakap dalam kondisi normal mencapai  

13 kali panen. Hal ini ditunjang keadaan cuaca yang cukup normal, keadaan hara yang 

seimbang dan organisme penggangu dapat di kendalikan 

Hasil buah timun segar yang bisa dicapai untuk luasan 200 meter persegi bisa 

mencapai 1373 kg. Hal ini merupakan akumulasi dari panen pertama sampai dengan panen 

terakhir. Jumlah panen buah timun cenderung meningkat dari panen pertama menuju 

puncak panen pada panen ke delapan yakni sebanyak 205 kg sekali panen. Setelah itu 

mengalami penurunan sampai panen terakhir mencapai 34 kg.  

Berdasarkan data hasil analisa di atas, maka tanaman timun sangat menguntungkan jika di 

tanam di Kebun Percobaan Sungai Kakap denga R/c mencapai  1,75 dan B/C 0.75. artinya 

setiap pengeluran satu rupiah untuk usahatani tanaman timun khusus untuk konsumsi 

sayuran maka akan menhasilkan Rp.1, 75 ,- 

4) Visitor Plot Budidaya Pepaya Madu 

Visitor plot Budidaya Pepaya madu pada sat ini dilakukan dengan berkerja sama 

dengan IPB. Hal ini melanjutkan penelitian sebelumnya yakni Kajian Aghroproduksi Pepaya. 

Sedangkan saat ini dilakukan Penelitian Pemurnian Pepaya. Kegiatan yang dilakukan untuk 

pepaya Madu dimulai dari awal seperti persiapan lahan dan pengolahan tanah, penyemaian, 

tanam, pemberian pupuk organik dan anorganik serta pemeliharaan. 

Persiapan lahan dan pengolahan tanah. Lahan dibersihkan dari sisa tanaman, 

rumput, dan gulma dengan dicangkul sedalam 30-40 cm.  Dibuat bedengan dengan lebar 

1-1,5 m , jarak antar bedengan 0,5-1m, tinggi bedengan antara 30-40 cm, sedangkan 

panjang bedengan disesuaikan dengan kondisi lahan. Diantara 2 bedengan dibuat parit 

yang berfungsi sebagai saluran drainase sedalam 0,6-0,75 m dan lebar sama dengan jarak 

antar bedengan. Di tengah bedengan dibuat lubang tanam dengan ukuran: Lebar 0,5m, 

panjang 0,5 m, dan kedalaman 0,5 m. Jarak antar lubang 2,5m (jarak tanam 2,5 x 2,5m 

dengan populasi pohon 1.521 setiap ha). Pemberian pupuk organik  dicampur dengan 

tanah lapisan atas, diberikan 2 minggu sebelum tanam, dengan dosis 15-25 ton/ha, 

selanjutnya dilakukan setiap 6 bulan sekali. Masukkan pupuk kandang ke dalam lubang 

sebanyak 10-15 kg/lubang sebagai pupuk dasar. Lubang tanam dibiarkan dan diangin-

anginkan selama 1-2 minggu. 

Sebulan setelah tanam diberikan pupuk anorganik yang terdiri dari: Urea 20 

gr/pohon, SP-36 100 gr/pohon, KCL 150 gr/pohon. Kemudian setiap 3 bulan sekali diberi 

Urea 70 gr/pohon, SP-36 200 gr/pohon, KCL 50 gr/pohon. Cara pemberian pupuk dilakukan 

dengan menaburkan di sekeliling pohon, jarak meletakkan pupuk dengan batang pohon 

disesuaikan dengan besar kecilnya batang tanaman dan lebar tajuk tanaman. Tutup 

dengan tanah atau dibenamkan ke dalam larikan sedalam 10-15 cm di antara barisan.  

Pemberian air antara 1-2 liter per hari untuk benih/bibit baru tanam dan 10-20 liter per 

hari untuk tanaman muda-dewasa. Sedangkan untuk tanaman yang sedang berbuah 

membutuhkan 20-30 liter per hari, kecuali hari hujan. Penyiraman dilakukan dengan 

membasahi sekeliling tanaman hingga kondisi tanah tidak terlalu becek dan tidak terlalu 

kering. 
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   Pembubunan, pengemburan, pengendalian gulma, khusus dilakukan pada  tanah 

sekitar tanaman, sesuai dengan kebutuhan dan tidak merusak akar tanaman pepaya, 

dengan membuat piringan yang selalu bersih dari tanaman penggangu lainnya. 

Pengendalian Hama dan Penyakit Terpadu. Pengendalian hama penyakit dilaksanakan 

setiap waktu, disesuaikan dengan fase/stadia tanaman terutama stadia kritis.     

5) Visitor Plot Budidaya Pisang Barangan dan Nipah  

Kegiatan visitor plot pisang nipah kuning sampai akhir semester 1 sudah dilakukan 

pemeliharaan  yaitu penyemprotan gulma, pengurangan jumlah anakan, pemberian pupuk 

dan pembumbunan. Kegiatan diawali dengan pemeliharaan  dimana tanaman dipangkas 

daun keringnya dan terumbuk disekitar tanaman di bersihkan dari rumput dengan cara 

penyemprotan menggunakan herbisida sistemik supremo, diberi pupuk NPK mutiara merah 

15-15-15 dengan dosis 300 gram/pohon dan ditimbun dengan pupuk kandang sebanyak 1 

karung atau sekitar 30 kg/tanaman. 

Pisang barangan sudah mencapai 1000 batang dalam rangka rejupinasi. Hal ini dilkukan 

dengan memanfaatkan anakan pisang barangan yang ada, dengan  cara tanaman pisang 

barangan yang ada dilakukan pemecahan anakan dan hasil pecahan anakan tersebut 

dipindahkan ke lahan yang sudah disiapkan untuk tanaman pisang barangan. 

 Kendala yang dialami tanaman pisang nipah dan baranagan ini adalah terjadi keracunan 

alumunium, sehingga tanaman merana dan produksi menurun cenderung setagnam. Hal 

ini sudah diatasi dengan pemberian kapur dan pupuk kandang tetapi belum sepenuhnya 

pulih hingga saat ini. 

6) Visitor Plot Pemelihraan Sapi 

Pemeliharan sapi yang dilakukan di Kebun Percobaan Sungai Kakap pada saat ini yakni  1 

ekor . Ternak ini dibudidayakan dengan tujuan untuk penggemukan sapi di Kebun. 

 Lokasi kandang terletaknya cukup jauh dari pemukiman penduduk tetapi mudah 

dicapai oleh kendaraan. Kandang terpisah dari rumah tinggal dengan jarak lebih dari 10 

meter dan sinar matahari dapat menembus pelataran kandang serta dekat dengan lahan 

pertanian. Pembuatannya sudah lama dilakukan tetapi keberadaan sapi dikandang 

terkadang kosong karena tidak ada ahli ternak di kebun yang mampu mengelola kegiatan 

tersebut. 

Pakan diberikan dengan cara dijatah/disuguhkan yang yang dikenal dengan istilah kereman. 

Sapi dikandangkan dan pakan diperoleh dari ladang, sawah/tempat lain. Setiap hari sapi 

diberi pakan kira-kira sebanyak 10% dari berat badannya dan juga pakan tambahan 1% - 

2% dari berat badan.  

7.Kunjungan stakeholder di Kebun Percobaan Sungai Kakap. 
 
 Kunjungan yang terekam pada tahun ini di Kebun Percobaan Ssungai Kakap terdiri 

dari Dinas Pertanian, Perguruan tinggi, SMK, petani dan swasta. Hal ini dengan berbagai 

tujuan, mulai dengan mencari Informasi teknologi, penelitian dan magang(PKL). 

Kunjungan dari Dinas Pertanian sebanyak 7 orang. Hal ini dengan berbagai tujuan yang 

mereka perlukan mulai dari mencari informasi sampai dengan koordinasi. Informasi yang 

yang diperlukan yang terdiri dari benih tanaman, pengelolaan lahan dan inovasi teknologi. 

Sedangkan koordinasi adalah pelaksanaan kegiatan dan evaluasi. 

 Kunjungan dari Perguruan tinggi sebanyak 2 unit yakni UPB dan UNTAN. Hal ini 

dikunjungi dari UPB sebanyak 10 orang, yang terdiri dari Dosen 2 orang dan mahasiswa 8 

orang. Kunjungan dari Untan sebanyak 4 orang mahasiswa. 
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Kunjungan dari SMK Negeri Paloh dan SMKN Sejangkung. Hal ini dengan tujuan 

magang(PKL) dari  SMK Negeri Paloh sebanyak 7 orang yakni guru 1 orang dan siswa 6 

orang. Sedangkan dari SMKN Sejangkung sebanyak 5 orang yakni guru 1 dan siswa 4 orang. 

Kunjungan dari petani  tidak mengisi buku tamu dengan berbagai alasan. Hal ini menujukan 

tingkat kesadaran untuk mencari informasi bagi petani cukup tinggi tetapi sulit untuk 

mendekumentasikanya dengan alasan tak bisa menulis atau karena tak kelihatan (tak 

membawa kacamata) Kunjungan dari swasta sebanyak 3 orang. Hal ini dengan tujuan 

mencari informasi teknologi dan informasi teknologi benih tanaman.  

Visitor Plot Kebun Percobaan Selakau 

Kegiatan di Kebun Percobaan Selakau yaitu Visitor Plot Tanaman Sayur mulai Januari 

s/d Juni 2017 telah terlaksana dengan baik, berupa penanaman berbagai jenis sayuran 

yang sudah dipanen. Selanjutnya, telah dilakukan penjualan hasil panen kelapa yang diolah 

menjadi Kopra dan penjualan berbagai sayuran yang menjadi Penghasilan Negara Bukan 

Pajak (PNBP).  

Kebun Percobaan Selakau melalui Program Visitor Plot telah memenuhi kebutuhan 

pangan dan gizi keluarga melalui optimalisasi pemanfaatan pekarangan secara lestari; 

meningkatkan kemampuan keluarga dan masyarakat dalam pemanfaatan lahan 

pekarangan untuk budidaya tanaman pangan, buah, sayuran, tanaman obat; 

mengembangkan sumber benih/bibit untuk menjaga keberlanjutan pemanfaatan 

pekarangan; dan melestarikan tanaman pangan lokal untuk masa depan. Salah satu 

justifikasi penting dari pengembangan Program Visitor Plot adalah bahwa ketahanan 

pangan nasional harus dimulai dari ketahanan pangan di tingkat rumah tangga.  

 

              
 

Gambar 11. Kegiatan Budidaya Sayuran di Kebun Percobaan Selakau 
 

   

Pelaksanaan Pembuatan “Screen House” 
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Gambar 12. Persiapan Media Persemaian Benih Cabai dan Polybag yang sudah  
                 terisi tanah dan  tertata, siap sebagai media tanam Bibit Cabai 

  
      

     

Gambar 13.Tanaman Cabai di KP Selakau 

 

Visitor Plot Kebun Percobaan Simpang Monterado 

1.Pembibitan Cabai  

 Kebun Percobaan Simpang Monterado menyiapkan pembibitan cabai sebesar 

40.000 bibit. Pembibitan dilaksanakan pada bulan Pebruari sampai bulan April 2017. Lokasi 

pembibitan di sekitar halaman kebun KP Simpang Monterado.  

 
Gambar 14. Pembibitan Cabai di KP Simpang Monterado 
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2.Visitor Plot Budidaya Kelapa Sawit 

Untuk kegiatan visitor plot budidaya tanaman kelapa sawit meliputi kegiatan : 

-Penyiangan  

Penyiangan dilakukan dengan cara menyemprotkan obat rumput pada rumput yang berada 

disekitar tanaman dengan dosis obat 10 cc untu 10 liter air 

-Pemupukan 

Pemupakan diberikan pada tanaman dengan pupuk NPK 16+16+16 dengan dosis 500 gram 

pertanaman pada tanaman blok I dan 250 gram/tanaman pada tanaman blok II dan blok 

III, cara pemberian pupuk dengan ditaburkan didalam larikan mengelilingi tanaman sawit. 

-Pembuatan piringan 

Pembuatan piringan dilakukan pada blok tanaman yang sudah berumur 4 tahun. 

Pembuatan piringan dilakukan dengan membersihkan gulma atau rumput yang berada 

dibawah tajuk tanaman selebar tajuk tanaman. Proses pembersihan dilakukan dengan 

menggunkan obat rumput dengan dosis 5 ml/liter air. 

 
Gambar 15. Visitor Plot Budidaya Karet 

3. Visitor Plot Budidaya Tanaman Kelapa Sawit. 

Pengembangan budidaya visitor plot tanaman kelapa sawit ditujukan dalam rangka 

optimalisasi lahan di kebun percobaan simpang monterado. Kegiatan yang dilakukan 

meliputi persiapan lahan, pengajiran dan penanaman. 

1. Persiapan lahan 

Persiapan lahan dilakukan secara manual dimana rumput dan batang pohon di tebas 

dengan menggunakan benda tajam yang dapat membersihkan lahan. Setelah dibersihkan 

kotoran di kumpulkan dalam satu tempat dan dimusnakan dengan cara dibakar. Proses 

selanjutnya adalah pembersihan dengan menggunakan obat rumput/herbisida untuk 

menghilangkan rumput yang masih kecil. Herbisida yang digunakan jenis sistemik sehingga 

dapat memusnakan sampai keakar rumput dan pertumbuhan rumput berikutnya akan lama. 

2. Pengajiran 

Pengajiran dilakukan untuk menandai letak tanaman yang akan ditanam. Ajir dibuat dengan 

menggunakan kayu yang ditancapkan pada tanah. Jarak antar ajir 9 m x 9 m. 

3. Penanaman 

Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam dengan ukuran 50 cm x 50 cm 

dengan kedalaman 40 cm. Tanaman sawit yang masih didalam polybag di buka lapisan 

plastik polybagnya kemudian ditanaman pada lubang tanam yang sudah disiapkan. 
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4.Pemumpukan 

 

Gambar 16. Visitor Plot Budidaya Kelapa Sawit 
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V.PANDUAN DAN STRATEGI PROGRAM 

5.1. PENDEKATAN DAN STRATEGI PROGRAM  

Pendekatan Tugas pokok BPTP Kalimantan Barat adalah melaksanakan pengkajian 

dan perakitan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi.  Sejalan dengan tugas pokok 

tersebut, BPTP Kalimantan Barat memiliki fungsi meliputi              (a) melaksanakan 

penelitian dan pengkajian komoditas unggulan wilayah, (b) melakukan pengkajian dan 

perakitan paket teknologi spesifik lokasi, (c) menyampaikan paket teknologi dan masukan 

untuk penyuluhan pertanian, (d) melakukan pelayanan teknis pengkajian teknologi 

pertanian dan (e) menyelenggarakan tata usaha Balai.   Sejalan dengan Tugas Pokok dan 

Fungsinya maka program pengkajian  dan diseminasi BPTP Kalimantan Barat diarahkan 

untuk mewujudkan pencapaian sasaran  pembangunan pertanian nasional maupun daerah 

yang secara garis besar meliputi (1). Swasembada dan swasembada berkelanjutan padi, 

jagung dan kedelai   (2) Peningkatan diversifikasi pangan, (3) Peningkatan nilai tambah, 

daya saing dan ekspor, dan (4) Peningkatan kesejahteraan petani. Untuk medukung 

tecapainya sasaran pembangunan pertanian secara nasional maupun daerah yang telah 

ditetapkan oleh Kementerian Pertanian dan Pemda Prov. Kalimantan Barat, maka BPTP 

Kalimantan Barat telah menetapkan tujuan dan sasaran organisasinya. Adapun Tujuan yang 

telah ditetapkan adalah : 1) Menghasilkan dan mengembangkan inovasi pertanian unggulan 

spesifik lokasi sesuai kebutuhan pengguna mendukung terwujudnya pertanian industrial di 

kalimantan Barat, 2) Meningkatkan manajemen pengkajian dan pengembangan inovasi 

pertanian serta mengembangkan jejaring kerjasama regional, nasional dan internasional, 

sedangkan sasarannya adalah : 1) Tersedianya inovasi pertanian unggulan spesifik lokasi 

sesuai kebutuhan pengguna, 2) Meningkatnya penyebarluasan (diseminasi) inovasi 

pertanian unggulan spesifik lokasi sesuai kebutuhan pengguna, 3) Meningkatnya 

manajemen pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian, 4) Meningkatnya kerjasama 

regional, nasional dan internasional (di bidang pengkajian, diseminasi, dan pendayagunaan 

inovasi pertanian).  Pencapaian sasaran yang diinginkan hanya dapat dicapai dengan 

pelayanan prima yang diberikan oleh semua pilar kepemerintahan mencakup perangkat 

pemerintah, swasta dan petani.  Hal ini dapat diwujudkan melalui penerapan pendekatan  

t o t al q u a l i t y  m a n a g e m e n t (TQM) di semua bidang termasuk penelitian dan 

pengembangan pertanian.  

Penyusunan program pengkajian dan diseminasi di lingkup BPTP Kalimantan Barat 

dilakukan dengan memadukan dua pendekatan yaitu pendekatan komoditas dan 

pendekatan kawasan (agroekosistem). Pendekatan komoditas dilakukan dengan 

menganalisis komoditas unggulan daerah dengan metode lo c a tio n q u o tie n t, 

sedangkan pendekatan kawasan dilakukan melalui Program M-P3MI dan M-KRPL, 

Pendampingan Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan, Pendampingan Kawasan 

Hortikultura, dan Identifikasi Calon Lokasi, Koordinasi, Bimbingan dan Dukungan Teknologi 

UPSUS Padi dan kedelai, Komoditas Utama Kementerian Pertanian di Provinsi Kalimantan 

Barat. Terbatasnya sumberdaya dan beragamnya kemampuan serta kesesuaian lahan 

dalam pengembangan komoditas pertanian mengharuskan adanya upaya penetapan sekala 

prioritas komoditas pertanian yang layak untuk diteliti dan dikaji.  Hal ini dilakukan melalui 

pendekatan location quotient dimana derajat dominasi eksistensi komoditas pertanian 

unggulan nasional di daerah merupakan kriteria utama yang digunakan dalam pemilihan.  

Selanjutnya penetapan prioritas komoditas pertanian unggulan hasil analisis location 

quotient tersebut dipertajam melalui sinkronisasi dan koordinasi program dengan Dinas 

teknis setempat.  Selain komoditas unggulan pertanian nasional yang juga mendapatkan 

prioritas sebagai komoditas unggulan pertanian daerah, juga ditetapkan komoditas 

petanian unggulan spesifik daerah melalui pendekatan revealed by evidence atau memiliki 

ciri hanya tumbuh dan berkembang dengan baik karena langsatngan tanah dan iklim 
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spesifik wilayah tertentu.  Dilihat dalam sistem inovasi pertanian nasional, tugas pokok 

Badan Litbang Pertanian terfokus pada subsistem atau segmen rantai pasok pengadaan 

inovasi ( generating subsystem ), sedikit pada subsistem penyampaian ( delivery subsystem 

) dan praktis tidak terlibat aktif pada subsistem penerimaan ( receiving subsystem ). 

Berdasarkan hasil evaluasi eksternal maupun internal menunjukkan bahwa kecepatan dan 

tingkat pemanfaatan inovasi yang dihasilkan Badan Litbang Pertanian cenderung melambat, 

bahkan menurun.  Untuk itu, Badan Litbang Pertanian melaksanakan Spectrum Dis s emina 

tion Mult i  Channel (SDMC) melalui kegiatan Model Pengembangan Pertanian Perdesaan 

Melalui Inovasi (MP3MI), suatu model atau konsep baru diseminasi teknologi yang 

dipandang dapat mempercepat penyampaian informasi dan bahan dasar inovasi baru yang 

dihasilkan Badan Litbang Pertanian.  

5.2.Strategi Program 

 Strategi untuk mencapai tujuan “Menghasilkan dan mengembangkan inovasi 

pertanian unggulan spesifik lokasi mendukung terwujudnya pertanian industrial di 

Kalimantan Barat”.  Strategi untuk mencapai Sasaran 1 "Tersedianya inovasi pertanian 

unggulan spesifik lokasi sesuai kebutuhan pengguna" adalah dengan meningkatkan fokus 

kegiatan dan capaian hasil pengkajian dan pengembangan berorientasi pasar/preferensi 

konsumen berdasarkan pada potensi sumberdaya wilayah. Strategi ini diwujudkan ke dalam 

1 sub kegiatan yaitu  pengkajian inovasi pertanian (teknologi spesifik lokasi dan 

kelembagaan pertanian) Strategi untuk mencapai sasaran 2 "Meningkatnya penyebarluasan 

(diseminasi) inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai kebutuhan pengguna" adalah dengan 

meningkatkan kuantitas/kualitas informasi, media dan lembaga diseminasi inovasi 

pertanian.  Strategi ini diwujudkan ke dalam 3 sub kegiatan yaitu: 1) Penyediaan dan 

penyebarluasan inovasi pertanian, 2) Pendampingan program strategis pembangunan 

pertanian wilayah, 3) Advokasi teknis dan kebijakan operasional pembangunan pertanian 

wilayah, regional dan nasional. Strategi untuk mencapai tujuan “Meningkatkan manajemen 

pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian serta mengembangkan kerjasama 

regional, nasional, dan internasional”. Strategi program untuk mencapai sasaran 3 

"Meningkatnya kerjasama regional, nasional dan internasional (di bidang pengkajian, 

diseminasi dan pendayagunaan inovasi pertanian) adalah melalui peningkatan kapabilitas 

penyelenggaraan pengkajian dan diseminasi untuk memperluas jejaring kerjasama.  

Strategi ini diwujudkan ke dalam 1 sub kegiatan yaitu "Pengembangan kerjasama kegiatan 

penelitian dan pengkajian dengan Pemda Provinsi, Kabupaten/Kota, Swasta, Perbankan, 

LSM, PT dan lembaga penelitian nasional dan internasional serta lembaga terkait lainnya. 

Strategi untuk mencapai sasaran 4  "Meningkatnya sinergi operasional pengkajian dan 

pengembangan inovasi pertanian" adalah peningkatan koordinasi, sinkronisasi 

operasionalisasi pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian.  Strategi ini diwujudkan 

ke dalam 2 sub kegiatan yaitu: 1) Koordinasi dan sinkronisasi sinergi operasional pengkajian 

dan pengembangan inovasi 
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VI. AKUNTANBILITAS KINERJA 

6.1.Kinerja Kegiatan Tahun 2017   

Pengukuran kinerja terhadap keberhasilan Instansi Pemerintah dapat dilakukan 

dengan cara membandingkan antara hasil aktual yang dicapai dengan sasaran dan tujuan 

strategis. Sistem pengukuran kinerja biasanya terdiri atas metode sistematis dalam 

penetapan sasaran dan tujuan dan pelaporan periodik yang mengindikasikan realisasi atas 

pencapaian sasaran dan tujuan. Pengukuran kinerja juga didefinisikan sebagai suatu 

metode untuk menilai kemajuan yang selalu dicapai dibandingkan dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Pengukuran keberhasilan kinerja suatu Instansi Pemerintah diperlukan indikator 

sebagai tolok ukur pengukuran. Pengertian indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan 

atau kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang 

telah ditetapkan. Oleh karena itu indikator kinerja harus merupakan sesuatu yang akan 

dihitung dan diukur serta digunakan sebagai dasar untuk menilai atau melihat tingkat 

kinerja baik dalam tahap perencanaan ( ex - out ), tahap pelaksanaan ( on - going ), 

maupun tahap setelah kegiatan selesai dan berfungsi ( ex - post ). Selain itu indikator 

kinerja digunakan untuk meyakinkan bahwa kinerja hari demi hari organisasi atau unit kerja 

yang bersangkutan menunjukkan kemajuan dalam rangka menuju kepada tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian tanpa indikator kinerja, sulit bagi kita 

untuk menilai kinerja (keberhasilan atau kegagalan) kebijaksanaan/ program/ kegiatan dan 

pada akhirnya kinerja Instansi/unit kerja pelaksanaannya. Sesuatu yang dapat dijadikan 

indikator kinerja yang berlaku untuk semua kelompok kinerja harus memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut : (1) Spesifik dan jelas, (2) dapat diukur secara objektif baik yang 

bersifat kuantitatif maupun kualitatif, (3) harus relevan, (4) dapat dicapai, penting dan 

harus berguna untuk menunjukkan keberhasilan masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat 

dan dampak, (5) harus fleksibel dan sensitif dan (6) efektif, data/informasi yang berkaitan 

dengan indikator dapat dikumpulkan, diolah dan dianalisis. Secara umum indikator kinerja 

memiliki beberapa fungsi yaitu (1) dapat memperjelas tentang apa, berapa dan kapan suatu 

kegiatan dilaksanakan (2) membangun dasar bagi pengukuran, analisis dan evaluasi kinerja 

unit kerja. Dalam penyusunan dan penetapan indikator kinerja dalam kaitannya dengan 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah perlu dilakukan.  

Tahapan dalam penilian kinerja melalui langkah-langkah sebagai berikut : (1) 

menyusun dan menetapkan rencana strategis lebih dulu, (2) melakukan identifikasi data 

informasi yang dapat dijadikan atau dikembangkan menjadi indikator kinerja dan (3) 

memilih dan menetapkan indikator kinerja yang paling relevan dan berpengaruh besar 

terhadap keberhasilan pelaksanaan kegiatan.  

6.2.Evaluasi Kinerja   

Telah dijelaskan di atas, BPTP Kalimantan Barat dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya diawali dengan perencanaan dengan menyusun penggunaan sarana, sumber 

daya manusia, melalui suatu proses, menghasilkan suatu teknologi dan memberikan 

kesejahteraan bagi petani dan masyarakat. Oleh karena itu faktor yang dapat dinilai dari 

tahapan ini adalah  dalam bentuk kesesuaian antara rencana yang telah ditetapkan sampai 

dengan dampaknya bagi pengguna. Ada beberapa jenis indikator kinerja yang dapat 

digunakan dalam pelaksanaan pengukuran kinerja BPTP Kalimantan Barat  meliputi enam 

tahapan yang telah disebutkan di atas, antara lain : 1. Indikator Masukan ( Input ) Indikator 

masukan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan 

baik untuk menghasilkan keluaran seperti yang diharapkan. Indikator masukan yang 

menunjang tugas dan fungsi BPTP Kalimantan Barat adalah (1) dana, (2) sumber daya 

manusia, (3) sarana lahan percobaan, (4) sarana peralatan dan laboratorium, (5) sarana 

informasi (perpustakaan), dan kebijaksanaan. 2. Indikator Keluaran ( Output ) Indikator 
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keluaran adalah segala sesuatu yang diharapkan langsung dicapai dari suatu kegiatan yang 

dapat berupa fisik dan atau non fisik. Indikator atau tolok ukur keluaran digunakan untuk 

mengukur keluaran yang dihasilkan dari suatu kegiatan. Indikator keluaran harus sesuai 

dengan lingkup dan sifat kegiatan Instansi. Untuk kegiatan yang bersifat penelitian dan 

pengkajian, indikator keluaran dapat berupa teknologi, sedang yang sifatnya diseminasi, 

indikator kinerja yang berkaitan dengan produk bahan publikasi (tercetak dan atau 

elektronik), informasi paket teknologi, umpan balik dari para pengguna teknogi.  

  Kinerja Pengkajian dan Diseminasi tahun 2017 secara ringkas dijelaskan sebagai 

berikut : 

RPTP 1. PENGKAJIAN SUT KEDELAI DI LAHAN PASANG SURUT KALIMANTAN 

BARAT 

 

Dalam rangka mendukung program strategis Kementrian Pertanian untuk 

pencapaian sasaran produksi 7 (tujuh) Komoditas utama salah satunya kedelai  maka perlu 

adanya pengembangan sentra-sentra produksi yang baru di lahan-lahan sub optimal seperti 

lahan pasang surut. Pengembangan usaha produksi kedelai  dilakukan melalui 

pengembangan dan perluasan areal sentra untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dan 

dalam jangka panjang untuk memenuhi ekspor.  Upaya peningkatan produksi kedelai untuk 

mendukung Program Ketahanan Pangan Nasional menghadapi beberapa tantangan seperti: 

kekeringan, degradasi lahan, terbatasnya lahan subur, hama dan penyakit serta 

terbatasnya kemampuan genetik varietas yang ada untuk produksi lebih tinggi.  

Lahan pasang surut merupakan salah satu lahan marginal yang dijumpai sangat luas 

di Kalimantan Barat. Luas lahan pasang surut dan lebak sekitar 2.803.744 ha (18,32%) dari 

luas propinsi Kalimantan Barat, dan lahan tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. 

Keadaan lahan pasang surut pada umumnya mempunyai keragaman biofisik yang sangat 

tinggi, dan oleh karena itu penggunaannya harus benar-benar berlandaskan pada 

kesesuaian lahan atau tipologinya. Kendala yang sering dihadapi di lahan pasang surut 

antara lain pH rendah, salinitas tinggi, kahat unsur hara makro (N, P, K, Ca dan Mg ) 

maupun  mikro (Cu), drainase jelek, serangan hama dan penyakit yang lebih tinggi. 

Pengembangan lahan pasang surut merupakan alternatif pilihan yang sangat strategis 

untuk mengatasi tantangan peningkatan produksi dan alih fungsi lahan-lahan pertanian 

menjadi lahan non pertanian. Lahan pasang surut mempunyai prospek yang besar untuk 

dikembangkan menjadi lahan pertanian untuk tanaman kedelai terutama dalam kaitannya 

dengan pelestarian swasembada pangan, peningkatan produksi, peningkatan pendapatan 

petani dan lapangan kerja serta pengembangan agribisnis. 

Produksi Kedelai di Kalimantan Barat pada Tahun 2013 sebesar  1.677 Ton 

mengalami peningkatan menjadi 3.161 Ton pada Tahun 2014, dengan luas panen sebesar  

2.026 Ha atau 823 Ha lebih luas dari tahun sebelumnya. Dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan kedelai dalam negeri, pemerintah mencanangkan program swasembada kedelai 

pada tahun 2014. Untuk memacu tercapainya program tersebut, perlu dilakukan berbagai 

terobosan baik melalui perluasan areal ke lahan-lahan berpotensi, intensifikasi pertanaman 

yang ada dan kebijakan khusus untuk memacu produksi kedelai (crass program kedelai).  

Kedelai pada dasarnya dapat tumbuh hampir di setiap jenis tanah termasuk di lahan 

rawa, baik lahan pasang surut maupun lahan lebak. Tetapi agar tanaman kedelai dapat 

tumbuh dan berproduksi dengan baik diperlukan persyaratan tumbuh tertentu. Kedelai 

tergolong tanaman yang tidak tahan terhadap kemasaman tanah tinggi dan genangan. Oleh 

karena itu syarat utama agar kedelai dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik diperlukan 

lahan dengan tingkat kemasaman tanah sedang (pH >4,5), kandungan C-organik rendah, 

N-total sedang, P2O5 tinggi, K2O sedang dan kejenuhan Al < 20% serta tidak terjadi 

genangan air. Untuk itu diperlukan rekomendasi teknologi yang mantap agar produksi 
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kedelai dapat meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan petani dan peningkatan 

kesejahteraannya. Untuk itu pengkajian ini bertujuan  untuk memperoleh rekomendasi 

teknologi Budidaya Tanaman Kedelai di Lahan Pasang Surut.  

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kalimantan Barat telah melakukan 

kegiatan Kajian SUT Kedelai di Lahan Pasang Surut. Adapun lokasi pengkajian SUT Kedelai  

dilaksanakan di Desa Simpang Empat, Kec. Tangaran, Kab. Sambas, Pengkajian SUT ini  

berskala agribisnis  dengan melibatkan 2  kelompok tani  dengan hamparan seluas   10 ha. 

Waktu pelaksanaan pada musim kemarau (April – Juli 2017). Adapun Varietas yang 

digunakan adalah Grobogan dan Anjasmoro. Rekomendasi pemupukan berdasarkan dosis 

yang telah dianjurkan yaitu 150 kg/ha NPK, 50 kg/ha SP, dan 50 kg/ha KCl. 

 Pada akhir kegiatan telah dilaksanakan Acara Temu Lapang dan Panen tanaman 

kedelai  di lokasi demplot di Desa Simpang Empat, Kec. Tangaran, Kab. Sambas.  Temu 

Lapang dihadiri sekitar 100 orang yang terdiri dari: Bupati Sambas,  Kelompok tani,  Dinas 

Pertanian, BP3K  Kecamatan Tangaran, Kapolsek, Dandim dan para pemangku kebijakan di 

Desa Simpang Empat. Pada Temu lapang tersebut dilakukan dialog antara Bupati, petani 

dan  instansi terkait mengenai kendala pengembangan kedelai  di lapangan 

Berdasarkan hasil panen dilapangan untuk Varietas Grobogan yang dilakukan secara 

ubinan diperoleh hasil sebesar 3.42 ton/ha, sedangkan Anjasmoro sebesar 2,4 ton/ha. 

Penanganan pasca panen dilakukan dengan melakukan penjemuran kedelai yang telah 

dipanen. Adapun lama penjemuran dilakukan selama 3 hari apabila panas mataharinya 

maksimal. Susut kedelai selama penjemuran rata-rata bisa mencapai 12,5 %. Selain itu 

juga dilakukan pembersihan biji kedelai yang telah dijemur dari sisa-sisa berangkasan dan 

kotoran yang terikut pada saat panen. Setelah kedelai dibersihkan kemudian dilakukan 

pengambilan sampel oleh BPSB yang kemudian dilakukan pelabelan dan pemberian 

sertifikat pada benih yang dinilai layak untuk dibudidayakan kembali. Untuk kedelai yang 

akan digunakan untuk benih dilakukan packing di dalam plastik yang berukuran 5 kg yang 

kemudian didistribusikan di Kecamatan lain yang akan melakukan penanaman kedelai di 

musim mendatang. Pengkajian ini akan berlanjut pada tahun berikutnya dengan skala yang 

lebih luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Kegiatan Pengkajian SUT Padi Kedelai di Lahan Pasang Surut Kab.Sambas 
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RPTP 2 
Analisis Kebijakan Susut Hasil Padi untuk Mendukung Program 

UPSUS di Kalbar 

 

KABUPATEN SAMBAS 

1. Telah dilakukan  survei susut hasil padi di kabupaten Sambas dengan 4 kecamatan, 11 

desa yaitu : 

• Kecamatan Sambas. Pengambilan sampel dilakukan di  desa Semangau, lumbang,  

• Kecamatan tebas : desa tebas sungai,  Sempalai, Mensere, Pangkalan kongsi 

• Kecamatan Pemangkat : desa perapan besi, desa harapan 

• Kecamatan Semparuk : desa semparuk, Singaraya, desa gresik 

Umumnya permalahan saat ini adalah turunnya produksi padi yang diakibatkan oleh : 

Hama wereng coklat dengan tingkat serangan 30-40 %, gabah yang ksosong/tidak bernas 

akibat kekeringan, serangan burung pipit. Petani saat ini 80-90 % menanan VUB Silosari 

dengan alasan tahan blas, produksi lebih tinggi dari VUB lainnya 

 

2. Juga melakukan survei di beberapa lokasi penggilingan padi, dengan permasalahan 

umum adalah 

• Alsintan penggilingan padi yang digunakan saat ini sudah berusia lebih dari 20 

tahunan sehingga mempengaruhi kualitas beras. Tingkat rendemen Beras yang 

giling maksimal 63 % 

• Penggilingan padi yang menerima gabah dari petani dengan kadar air 20-21 %, 

sehingga si pemilik RMU masih mengeringkan lagi 2-3 hari, akibatnya rendemen 

berasnya akan semakin rendah  

Harga gabah ditingkat petani bervariasi antara Rp.3.500 – Rp. 4100 /kg, tergantung dari 

tingkat kekeringan. 

            
Gambar 18.Kegiatan Pengukuran Padi di Kabupaten Sambas 

KABUPATEN MEMPAWAH 

• Telah dilakukan  survei susut hasil padi di kabupaten Mempawah pada  4 kecamatan, 

yaitu : Kecamatan Anjungan ( 3 desa),  Kecamatan Toho (4 desa), Kecamatan Sui 

Pinyuh (3 desa), Kecamatan Sadaniang  ( 2 desa). VUB padi yang berkembang 

adalah Inpari 30, ciherang dan padi lokal. Umunya telah bertanam 2 kali dalam 

setahun. Tingkat kehilangan berkisar 8-11%, tergantung dari cara panennya. 

• Pemanenan menggunakan combine harvester,juga menggunakan sabit dan ani2.  

Perontokan umumnya menggunakan power thresher,  

• Di tingkakt penggilingan padi, umumnya RMU hanya mengandalkan jasa 

penggilingan. Jika pemilik gabah ingin mengambil dedaknya, biaya upah giling 

Rp.500-600/kg beras, tanpa mengambil dedaknya Rp.300/kg beras biaya giling. 
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Lokasi panen di desa Kepayang              RMU di kecamatan sadaning 

 

 
Panen di kecamatan Toho                           Pengukuran KA Beras 

Gambar 19. Kegiatan Pengukuran Gabah dan Beras di Kabupaten Mempawah 

 

RDHP 3: Pendampingan Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional Di 

Kalimantan Barat 

 

       Salah satu pendekatan untuk pemenuhan kebutuhan pangan adalah melalui 

pengembangan Kawasan Pertanian dengan tujuan untuk terpenuhinya ketersediaan 

pasokan produksi, seiring dengan tantangan pertanian yang semakin berat. Pada tahun 

2015, Kementerian Pertanian telah menetapkan kawasan pertanian tanaman pangan dan 

hortikultura yang diperbaharui dengan Keputusan Mentan No. 830/Kpts/RC.040/12/2016.  

Untuk di Kalimantan Barat, lokasi pengembangan kawasan pertanian nasional komoditas 

prioritas tanaman pangan (padi) berada di Kabupaten Sambas, Sanggau, Kubu Raya dan 

Kapuas hulu, jagung di Kab. Bengkayang, sedangkan lokasi pengembangan kawasan 

pertanian nasional komoditas prioritas tanaman hortikultura yaitu Bawang merah ada di 

Kab. Bengkayang, Cabai di Kab. Kubu Raya dan Kab. Sanggau dan Jeruk di Kab. Sambas, 

Kab. Bengkayang dan Kab. Mempawah. Untuk mendukung upaya pengembangan kawasan 

tersebut dan agar target yang telah ditetapkan dapat tercapai, maka BPTP Kalimantan Barat 

yang merupakan unit kerja Badan Litbang Pertanian di daerah wajib melakukan kegiatan 

pendampingan terhadap pengembangan kawasan pertanian yang telah ditetapkan. Dalam 

program pengembangan kawasan pertanian nasional ini, BPTP Kalimantan Barat berperan 

menyediakan teknologi spesifik lokasi dan secara aktif sebagai pengambil inisiatif 

pertemuan dan mengkonsultasikannya kepada para pihak 

        Berdasarkan hasil pendampingan kawasan padi di Kalimantan Barat tahun 2015 - 

2016 dengan penerapan PTT  menggunakan varietas unggul baru Inpari 10 diperoleh 

produksi  3,2 t/ha – 3,52 t/ha  Inpara 2 (3,2 t/ha – 6,76 t/ha), Inpari 30 berproduksi 3,7 

t/ha – 5,12 t/ha (Nurita; 2015 dan Sution; 2016). Sedangkan produktivitas padi Kalbar 

hanya 29,40 ku/ha (Badan Pusat Statistik Prov. Kalbar, 2016). Dengan demikian dapat 

dilihat bahwa penerapan PTT dengan varietas unggul baru dapat meningkatkan 

produktivitas  8,84 % - 127%. Berdasarkan data statistik lahan pertanian tahun 2014, luas  

sawah di Kalimantan Barat sebesar 330.883, jika terjadi peningkatan produksi 0,3 ton/ha 

saja dengan pemakaian varietas unggul sesuai yang ditargetkan dalam program 

peningkatan produksi padi, maka akan terjadi penambahan produksi sebesar 99.264 ton. 
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Dengan demikian penggunaan varietas unggul merupakan salah satu alat pengungkit untuk 

meningkatkan produksi padi yang mudah dan murah untuk dilakukan 

 Disisi lain, penggunaan teknologi yang adaptif, baik varietas, sistem pemupukan, 

pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) dan lain-lain akan berhasil dengan 

baik apabila waktu tanam dan pola tanam yang dilakukan tepat. Pedoman untuk mengatur 

waktu dan pola tanam termasuk rekomendasi tersebut adalah Sistem Informasi Kalender 

Tanam Dinamis Terpadu sesuai dengan kondisi iklim berdasarkan prediksi iklim dan musim 

yang mutakhir 

Selain padi, cabai, bawang merah dan jeruk juga telah ditetapkan sebagai komoditas 

prioritas hortikultura yang dikembangkan di kawasan hortikultura Kalimantan Barat. 

Masalah utama dalam pengembangan ketiga komoditas hortikultura tersebut adalah 

serangan hama penyakit tanaman. Teknologi untuk mengatasi masalah serangan hama 

penyakit pada tanaman cabai, bawang merah, dan jeruk tersebut sebenarnya telah tersedia 

di Badan Litbang Pertanian baik yang bersifat preventif maupun kuratif. Namun, teknologi-

teknologi untuk mengatasi masalah tersebut belum banyak yang diadopsi oleh petani akibat 

masih kurangnya diseminasi teknologi serta kelembagaan petani yang lemah. Oleh karena 

itu, diperlukan kegiatan pendampingan baik pendampingan teknologi maupun pembinaan 

kelembagaan petani.  

       Untuk mendukung kawasan Pertanian Nasional di Kalimantan Barat yang telah 

ditetapkan oleh Kementan, maka dilakukan kegiatan pendampingan kawasan pertanian 

tanaman pangan (padi) yang difokuskan di Kabupaten Sanggau, kawasan hortikultura Cabai 

di Kabupaten Kubu Raya, Bawang Merah di Kab. Bengkayang dan Jeruk di kabupaten 

Sambas melalui demplot/demfarm, pertemuan/pelatihan, penumbuhan dan pembinaan 

kelembagaan, narasumber yang diselenggarakan oleh Provinsi / kabupaten, penyebaran 

inovasi teknologi.  

        

1. Pendampingan Pengembangan kawasan Pertanian Nasional Tanaman 

Pangan (padi) 

        Pendampingan pengembangan kawasan pertanian Nasional Tanaman Pangan (Padi) 

dilaksanakan di Kabupaten Sanggau dari Januari – Desember 2017 dengan tujuan 

melakukan pendampingan dan  bimbingan teknologi di kawasan tanaman pangan (padi 

) Kalimantan Barat.   

     Kegiatan pendampingan pengembangan kawasan tanaman pangan (padi)  yang 

telah dilakukan : 

A. Demfarm Padi  

      Kegiatan demfarm padi pendampingan kawasan padi di Kab. Sanggau dilaksanakan 

di lahan tadah hujan desa Bungkang Kecamatan Sekayam seluas 3 Ha dari bulan  Juli – 

Desember 2017. Petani kooperator berjumlah 10 orang yang tergabung dalam 

kelompoktani Maju Terus, ketuanya Usman Zahri. Teknologi yang diterapkan adalah 

teknologi budidaya dengan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) menggunakan varietas 

unggul baru Inpara 7 (BS), Aek Sibundung (BS) dan Inpari 24 (FS), penyemaian sistem 

dapok dan tabur, sistem tanam jajar legowo 4:1, pemupukan dengan dosis 250 kg NPK 

dan 100 Kg Urea /ha dan pengendalian OPT sesuai tingkat serangan. Masalah yang 

dihadapi dalam demfarm padi ini adalah penyakit blas pada Inpari 24, penyakit Hawar 

daun Jingga (HDJ) pada varietas Inpara 7 dan hama burung pada semua varietas. 

Penyakit blas dikendalikan dengan fungisida berbahan aktif trisiklazol dan penambahan 

PPC untuk menumbuhkan tunas baru. Penyakit HDJ dikendalikan dengan fungisida dan 

pemupukan, sedangkan hama burung dikendalikan dengan memasang bunyi-bunyian di 

persawahan. 
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a                               b                                c 

 

 
a                                b                                   c 

Gambar 20. Keragaan pertumbuhan varietas Inpara 7  umur 70 HST (a) , Aek 

Sibundung  umur 60 HST (b) dan Inpari 24 umur umur 57 HST (c) 

 

                                

 
Gambar 21. Panen varietas Inpara 7 di salah satu petani kooperator 

B. Pertemuan / Pelatihan di Kelompoktani 

      Telah dilakukan pertemuan kelompoktani mendukung kegiatan demfarm padi sesuai 

pada Tabel di bawah ini 

Tabel 29. Pertemuan / pelatihan kelompok di lokasi demfarm pendampingan kawasan 

padi di Desa Bungkang Kec. Sekayam 

No. Waktu Peserta Materi 

1 20 Juli 2017 Penyuluh, pengurus 

poktan, petani 

Sosialisasi kegiatan demfarm 

padi mendukung kawasan padi 

di Kab. Sanggau 

1. 5 Agustus 2017 Penyuluh, pengurus 

poktan dan petani 

Pelatihan penyemaian padi 

dengan sistam dapok 

2. 23 Agustus 

2017 

Penyuluh, pengurus 

poktan dan petani 

Pelatihan penggunaan rice 

transplanter 

3. 16 September 

2017 

Tim BBP2TP Bogor, 

mantri tani, 

Penyuluh, ketua 

Poktan dan petani 

kooperator  

GFD di lokasi pendampingan 

kawasan padi oleh Tim BBP2TP 
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a                             b                          c                      d 

Gambar 22.    Pelatihan  penyemaian   dengan    dapok   (a,b),    Pelatihan   rice 

transplanter (c), pertemuan dengan Tim BBP2TP Bogor (d) 

 

2. Pendampingan Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional Hortikultura 

  Kegiatan pendampingan pengembangan kawasan pertanian nasional hortikultura 

meliputi pendampingan kawasan cabai di Kab. Kubu Raya, pendampingan kawasan 

bawang merah di Kab. Bengkayang dan pendampingan kawasan jeruk di Kab. Sambas. 

Kegiatan pendampingan pengembangan kawasan cabai yang telah dilaksanakan di 

Kabupaten Kubu Raya adalah sebagai berikut : 

A. Introduksi teknologi melalui demplot 

Demplot cabai dilaksanakan di Desa Limbung, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten 

Kubu Raya pada Poktan Maju Makmur. Demplot seluas 0,2 ha ini mengintroduksikan 

cabai keriting Kencana yang merupakan varietas dari Balitbangtan, selain varietas dari 

swasta (hibrida) yaitu cabai rawit Dewata dan cabai rawit Sigantung. Penanaman secara 

monokultur dengan jarak tanam 60 x 50 cm. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

demplot adalah serangan penyakit layu bakteri dan virus kuning. Penyakit layu bakteri 

menyerang cabai keriting Kencana dan cabai rawit Dewata. Pengendalian penyakit layu 

bakteri ini dilakukan dengan mencabut tanaman sakit. Sedangkan penyakit Virus Kuning 

menyerang cabai keriting Kencana dan cabe rawit Sigantung. Pengendalian penyakit ini 

dilakukan dengan penyemprotan insektisida berbahan aktif Abamektin untuk 

mengendalikan serangga vektor pembawa virus kuning tersebut. 

 
Gambar 23. Pertumbuhan cabai keriting Kencana (a), cabai rawit Dewata (b), dan 

           cabai rawit Sigantung (c) pada demplot cabai di Kab. Kubu Raya 

 
Gambar 24. Keragaan buah cabai pada demplot di Kabupaten Kubu Raya 

(a) (b) (c) 

DewataCabai Rawit 

Sigantung 

Cabai Rawit Cabai Keriting Kencana 
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Gambar 25. Hasil panen cabai demplot cabai di Kabupaten Kubu Raya 

 

Tabel 30. Keragaan Agronomis Tanaman Pada Demplot Cabai Di Kab.Kubu Raya 

No. Uraian Cabai Keriting 

Kencana 

Cabai Rawit 

Dewata 

Cabai Rawit 

Sigantung 

1. Jumlah cabang utama 12 – 14 10 – 12 7 – 9 

2. Tinggi tanaman (cm) 80 - 100 30 – 40 100 – 150 

3. Rata-rata jumlah buah per ons 

(buah) 

37 78 24 

4. Rata-rata panjang buah (cm) 11 5 7 

5. Rata-rata diameter buah (cm) 0,9 0,9 1,6 

6. Produktivitas (ton/ha) 6 5 7 

 

 

B. Diseminasi teknologi 

Diseminasi teknologi cabai pada kawasan pendampingan dilakukan melalui 

pertemuan/pelatihan kelompok tani serta temu lapang.  

    Tabel 31. Pelaksanaan Pertemuan/Pelatihan Kelompok Tani Cabai 

No. Uraian Tanggal Tempat Peserta Materi 

1. Pertemuan/ 

pelatihan 

kelompok 

tani cabai 

22 

Agustus 

2017 

Desa 

Limbung, 

Kecamatan 

Sungai 

Raya, 

Kabupaten 

Kubu Raya 

1) Petani cabai 

2) Penyuluh BPP 

Sungai Raya  

3) Dinas 

Pertanian 

Kabupaten 

Kubu Raya 

1) Teknologi 

budidaya 

cabai  

2) Pengendalian 

OPT cabai 

2. Temu 

lapang 

cabai 

4 Oktober 

2017 

Desa 

Limbung, 

Kecamatan 

Sungai 

Raya, 

Kabupaten 

Kubu Raya 

1) Petani  

2) PPL  

1) Panen 

perdana 

2) Temu lapang 

 

3. Pertemuan 

kelompok 

tani cabai 

4 Oktober 

2017 

Desa 

Limbung, 

Kecamatan 

Sungai 

Raya, 

Kabupaten 

Kubu Raya 

1) Petani  

2) PPL 

1) Evaluasi 

pelaksanaan 

demplot 
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Gambar 26. Kegiatan Pendampingan Kawasan pendampingan cabai 

di Kabupaten Kubu Raya 
 

C. Pendampingan Cluster Cabai – Bank Indonesia 

Pendampingan cluster cabai yang dilaksanakan oleh Bank Indonesia diawali 

dengan pertemuan FGD antara Bank Indonesia dan BPTP Kalimantan Barat. Cluster cabai 

ini diharapkan dapat memasok kebutuhan cabai untuk Kota Pontianak dan sekitarnya.  

 

 
Gambar 27. FGD cluster cabai – Bank Indonesia 

 

Kegiatan pendampingan pengembangan kawasan bawang merah yang telah 

dilaksanakan di Kabupaten Bengkayang adalah sebagai berikut : 

1. Introduksi teknologi melalui demplot 

Demplot bawang merah dilaksanakan di Desa Kamuh, Kec. Tujuh Belas, Kab. 

Bengkayang pada Poktan Sumber Makmur. Lokasi demplot merupakan dataran rendah 

(50 mdpl), topografi datar, lahan kering dan beriklim basah. Luas demplot adalah 0,3 ha 

dengan varietas yang diintroduksikan Bima Brebes. Jarak tanam yang digunakan adalah 

20 x 10 cm dengan sistem monokultur mengguna-kan mulsa (MPHP). Berdasarkan hasil 

ubinan, produktivitas bawang merah pada demplot adalah 16,2 ton/ha umbi basah saat 

panen. Dengan asumsi penyusutan sekitar 20% setelah pengeringan, maka 

produktivitas tanaman bawang merah pada demplot adalah 12,9 ton/ha umbi kering. 

Hal ini menunjukkan bahwa tanaman bawang merah yang ditanam di demplot yaitu 

Bima Brebes cukup adaptif dengan agroekosistem setempat. 

Kendala yang pernah dihadapi dalam pelaksanaan demplot bawang merah ini 

adalah penyakit layu fusarium  yang mulai menyerang pada beberapa bedengan ketika 

tanaman berumur ± 35 hari  terlihat adanya serangan penyakit layu fusarium. Penyakit 

ini dapat dikendalikan melalui eradikasi tanaman yang sudah terserang fusarium 

sehingga tidak menular ke tanaman lain yang masih sehat. Meskipun luas serangan layu 

fusarium tersebut masih sedikit, namun untuk pencegahan dan menghindari meluasnya 

serangan penyakit perlu dilaku-kan tindakan pengendalian sedini mungkin yaitu melalui 

penyemprotan fungisida. Selain pengendalian hama penyakit, kegiatan pemeliharaan 

lainnya adalah penyiraman, penyulaman, pembumbunan, penyiangan gulma, dan 

pemupukan susulan. Setelah panen, bawang merah dikeringkan melalui penjemuran. 
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Gambar 28. Kegiatan Pendampingan Kawasan Hortikulltura Bawang merah  di Kabupaten 

Bengkayang 

           

B. Diseminasi teknologi 

Diseminasi teknologi bawang merah dilakukan melalui pertemuan/pelatihan 

kelompok tani dan temu lapang.  

   Tabel 30. Pelaksanaan Pertemuan/Pelatihan Kelompok Tani Bawang Merah 

No. Uraian Tanggal Tempat Peserta Materi 

1. Pertemuan/ 

pelatihan 

kelompok 

tani 

bawang 

merah 

3 Juli 

2017 

Desa 

Kamuh, 

Kec. Tujuh 

Belas, Kab. 

Bengkayang 

Anggota 

Kelompok Tani 

Subur Makmur 

1) Budidaya 

Tanaman 

Bawang 

Merah 

2) Pengendalian 

OPT pada 

Bawang 

Merah  

3) Peningkatan 

Peran 

Kelompok 

Tani 

2. Temu 

lapang 

bawang 

merah 

4 Juli 

2017 

Desa 

Kamuh, 

Kec. Tujuh 

Belas, Kab. 

Bengkayang 

1) Bupati 

Bengkayang  

2) Dinas 

Pertanian 

TPH Provinsi 

Kalbar 

3) Kepala Dinas 

Pangan 

Pertanian 

dan 

1) Panen 

perdana 

2) Sambutan 

dan arahan 

Bupati 

Bengkayang 

3) Sambutan 

dan arahan 

Kepala BPTP 

Kalbar 
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Perikanan 

serta SKPD 

lingkup 

Pemda Kab. 

Bengkayang 

4) Anggota 

DPRD Kab. 

Bengkayang,  

5) BPS Kab. 

Bengkayang 

6) Camat Tujuh 

Belas 

7) Danramil dan 

Polsek Kec. 

Tujuh Belas 

8) BPTP Kalbar 

9) Petani di 

kawasan 

demplot 

4) Diskusi/ 

dialog 

dengan 

petani 

 

 

 
                  a                               b                                   c 

Gambar 29. Pertemuan/pelatihan kelompok tani (a), temu lapangpada kawasan 

pendampingan bawang merah di Kabupaten Bengkayang (b,c) 

 

C. Pembinaan kelembagaan petani 

Pembinaan kelembagaan petani dilakukan bersamaan dengan pertemuan/ 

pelatihan kelompok tani. Dalam pertemuan ini, disampaikan materi tentang peningkatan 

peran kelompok tani. Kelompok tani di kawasan pendampingan bawang merah ini didorong 

untuk meningkatkan perannya yakni melaksanakan fungsi-fungsi kelompok tani yaitu 

sebagai kelas belajar,wahana kerjasama, dan unit produksi.  

Kegiatan pendampingan pengembangan kawasan jeruk yang telah dilaksanakan 

di Kabupaten Sambas adalah sebagai berikut : 

A. Introduksi teknologi melalui demplot 

Demplot bawang merah dilaksanakan di Desa Sempadian, Kecamatan Tekarang, 

Kabupaten Sambas pada Poktan Maju Bersama. Demplot dilaksanakan pada kebun jeruk 

Siam Pontianak yang telah berproduksi umur 5-6 tahun dengan luas 0,75 ha. Kegiatan 

demplot jeruk ini merupakan lanjutan dari demplot tahun 2016. Berdasarkan pengukuran 

menggunakan PUTK, tanah pada demplot memiliki kandungan Fosfor (P) rendah, Kalium 

(K) tinggi, dan C-organik rendah dengan pH netral. 

Teknologi yang diterapkan pada demplot jeruk adalah :  

a) Pengendalian penyakit CVPD melalui penerapan Pengelolaan Terpadu Kebun Jeruk 

Sehat (PTKJS) meliputi : (1) penggunaan bibit jeruk berlabel bebas penyakit, (2) 

pengendalian serangga penular CVPD melalui penyemprotan insektisida berbahan aktif 

dimethoate ketika masa pertunasan dan monitoring keberadaan vektor kutu loncat 

menggunakan perangkap kuning, (3) sanitasi kebun secara konsisten melalui 
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pemangkasan terhadap cabang/ranting yang terinfeksi (tanaman terserang secara 

sektoral) dan eradikasi tanaman yang seluruh atau sebagian besar tajuknya menunjukan 

gejala terserang, (4) pemeliharaan tanaman secara optimal meliputi pemangkasan 

pemeliharaan, pemupukan, pemeliharaan saluran drainase, dan pengendalian OPT 

lainnya, serta (5) koordinasi penerapan teknologi pengelolaan kebun dalam suatu wilayah 

target pengembangan yang dilakukan melalui pengendalian dilakukan secara bersama-

sama oleh para petani secara serentak pada satu areal pertanaman jeruk 

b) Pengendalian penyakit busuk pangkal batang melalui aplikasi fungisida Mankozeb atau 

oksiklorida tembaga dan penyaputan bubur california. 

c) Pengendalian penyakit diplodia melalui penanaman diatas terumbu,perbaikan saluran 

drainase, sanitasi kebun dengan membersih-kan bagian tanaman jeruk yang terserang 

diplodia, serta penyaputan bubur california. 

d) Pengendalian OPT lainnya. Pemangkasan selain berfungsi sebagai pemangkas-an 

pemeliharaan juga sekaligus upaya pengendalian kutu sisik dan thrips. Penggunaan 

perangkap kuning (yellow trap) selain untuk monitoring kutu loncat, juga berfungsi 

untuk mengendalikan lalat buah, kutu daun dan thrips. 

 

 
                    a                                      b                            c 

 

 
Gambar 30. Kegiatan Pendampingan Kawasan Hortikultura Jeruk di Kabupaten Sambas 

 

B. Diseminasi teknologi 

Diseminasi teknologi jeruk dilakukan melalui pertemuan/pelatihan kelompok tani 

dan narasumber pada pelatihan yang diselenggarakan instansi lain.  

Pertemuan/pelatihan kelompok tani untuk mendiseminasikan teknologi jeruk 

dilakukan pada Kelompok Tani Maju Bersama di Desa Sempadian dan Kelompok Tani 

Cempaka di Desa Tekarang, Kecamatan Tekarang, Kabupaten Sambas. Diseminasi 

teknologi jeruk juga dilakukan melalui TOT komoditas jeruk di BPLP3K Anjungan Provinsi 

Kalimantan Barat sebagai narasumber. Pembinaan kelembagaan petani dilakukan 
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melalui pendataan kelompok tani/kelompok penangkar jeruk yang ada di Kabupaten 

Sambas. 

   Tabel 31. Pelaksanaan Pertemuan/Pelatihan Kelompok Tani Bawang Jeruk 

No Uraian Tanggal Tempat Peserta Materi 

1. Pertemuan/ 

pelatihan 

kelompok tani 

cabai 

19 

September 

2017 

Desa 

Sempadian, 

Kecamatan 

Tekarang, 

Kabupaten 

Sambas 

Anggota 

Kelompok Tani 

Maju Bersama 

1) Gerakan 

pengendalian 

kutu loncat 

2) Teknologi 

pengendalian 

CVPD 

3) Teknologi 

pengendalian 

diplodia 

4) Teknologi 

pengendalian 

busuk 

pangkal 

batang 

2. TOT 

komoditas 

jeruk 

22-23 

September 

2017 

BPLP3K 

Anjungan 

Provinsi 

Kalimantan 

Barat 

1) Penyuluh 

Pertanian 

(KJF)  

2) Pengendali 

Organisme 

Pengganggu 

Tumbuhan 

(POPT) 

3) Pengawas 

Benih 

Tanaman 

(PBT) 

4) Kepala 

BP3K, dan 

Penyuluh 

Pertanian di 

Kabupaten 

Sambas  

5) BPTP 

Kalimantan 

Barat 

6) serta 

Widyaiswara 

BPLP3K 

Anjungan 

Pemeliharaan 

Tanaman Jeruk  

3. Gerakan 

Pengendalian 

Jeruk 

2 

November 

2017 

Desa 

Tekarang, 

Kecamatan 

Tekarang, 

Kabupaten 

Sambas 

1) Poktan 

Cempaka 

2) PPL Desa 

Tekarang 

dan 

Sempadian, 

Kecamatan 

Tekarang 

1) Teknologi 

pengendalian 

CVPD 

2) Teknologi 

pengendalian 

diplodia 

3) Teknologi 

pengendalian 
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busuk 

pangkal 

batang 

 

       
Gambar 17. Gerakan pengendalian kutu loncat pada Kelompok Tani Maju Bersama di 

Desa Sempadian, Kec. Tekarang, Kab. Sambas 

 

 

 
  Gambar 18. Pertemuan/pelatihan kelompok tani pada kawasan jeruk di Kab.Sambas 

 

 
Gambar 31. Kegiatan Gerakan Pengendalian Kutu Loncat, Pertemuan, TOT Komoditas 

Jeruk di BPLP3K Anjungan 

 

C. Pembinaan kelembagaan petani 

Salah satu kelembagaan petani jeruk di Kabupaten Sambas adalah kelompok 

tani penangkar bibit jeruk. Untuk perbenihan dengan kapasitas produksi yang cukup 

besar, terdapat 4 (empat) kelompok tani/kelompok penangkar yakni Sinar Orange, 

Bangkit Tani, Tunas Muda, dan Jaya Sempadung. Setiap kelompok umumnya terdiri 6-8 

orang anggota.  

Meskipun para penangkar umumnya tergabung dalam kelompok, namun sebagian 

besar pengelolaannya dilakukan secara masing-masing oleh setiap anggota. Hal ini 

menyebabkan proses produksi benih jeruk antar anggota (meskipun dalam kelompok 

yang sama) menjadi bervariasi sehingga kualitas benih yang dihasilkan juga tidak 

seragam.  

Lokasi perbenihan jeruk antar anggota juga berpencar-pencar satu sama lain 

meskipun tergabung dalam kelompok yang sama. Hal ini menyebabkan perbenihan jeruk 

di Kabupaten Sambas tersebar di berbagai lokasi setiap anggota dengan skala produksi 

yang relatif kecil-kecil.  

Berdasarkan kondisi perbenihan jeruk saat ini yang tersebar, maka perlu dilakukan 

penyatuan lokasi perbenihan jeruk dari masing-masing penangkar yang tergabung 

dalam kelompok yang sama. Dengan adanya penyatuan lokasi perbenihan tersebut, 

diharapkan perbenihan jeruk di Kabupaten Sambas menjadi lebih terpusat pada 

beberapa lokasi (sesuai lokasi kelompok) dengan skala produksi yang besar. Adanya 
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penyatuan lokasi ini akan memberikan dampak efisiensi produksi dalam perbenihan 

jeruk. Berkumpulnya para anggota pada satu lokasi yang sama diharapkan memudahkan 

pembinaan dan pengawasan oleh petugas. Selain itu, lokasi yang sama secara tidak 

langsung akan meningkatkan frekuensi pertemuan antar anggota sehingga diharapkan 

terjadi percepatan difusi teknologi perbenihan jeruk diantara mereka. Dengan adanya 

difusi dan adopsi teknologi tersebut, diharapkan terdapat keseragaman standar produksi 

dan kualitas benih yang dihasilkan dari setiap penangkar.  

 
Gambar 32. Perbenihan jeruk pada Kelompok Penangkar Sinar Orange – Kecamatan Tebas 

Keempat kelompok tani/kelompok penangkar diatas telah menetapkan rencana 

lokasi perbenihan jeruk yang akan digunakan oleh para anggotanya. Seluruh calon lokasi 

tersebut berada di Kecamatan Tebas. Setiap lokasi kelompok memiliki kapasitas produksi 

benih jeruk yang bervariasi antara 100.000-300.000 pohon/tahun.  

    Tabel 32. Calon Lokasi Baru Perbenihan Jeruk Berkelompok di Kabupaten Sambas 

No. 

 

Nama 

Kelompok 

Calon Lokasi 

Perbenihan Jeruk 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Kapasitas 

Produksi  

Benih Jeruk 

(Pohon/Tahun) 

1  Sinar 

Orange 

Desa Sejiram, Kec. 

Tebas 

0,35 100.000 

2  Bangkit 

Tani 

Desa Seberkat, Kec. 

Tebas 

10 300.000 

3  Tunas Muda a. Desa Pangkalan 

Kongsi, Kec. Tebas 

0,5 250.000 

   b. Desa Dungun 

Perapakan, Kec. 

Tebas 

0,65 100.000 

4  Jaya 

Sempadung 

Desa Segedong, Kec. 

Tebas 

0,32 100.000 

 

 

RODHP.  POLA TANAM TANAMAN PANGAN DI KALIMANTAN BARAT 

Pola tanam merupakan salah satu komponen budidaya tanaman untuk dalam 

meningkatkan produksi dan produktivitas usahatani tanaman pangan. Untuk mendukung 

keberhasilan optimalisasi usahatani tanaman pangan, Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian telah menyediakan informasi berupa rekomendasi inovasi untuk usahatani 

tanaman pangan hingga level kecamatan.  

Rekomendasi tersebut mendukung keberhasilan pengembangan kawasan tanaman 

pangan. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah pembuatan Demplot dan pengembilan 

data pola tanam existing yang ada dilapangan. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah 

Mengidentifikasi pola tanam yang ada di Sentra Pengembagan Tanaman  Pangan di 

Kalimantan Barat, menvalidasi dan memverifikasi data Pola Tanam Dinamis Terpadu pada  

Sentra   Pengembangan Padi Sawah di Kalimantan Barat 
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Kegiatan Demplot dilakukan di Desa Pisak, Kec. Tujuh Belas Kab. Bengkayang  

dengan membandingkan Teknologi yang ada di Rekomendasi KATAM dengan Rekomendasi 

yang ada di petani serta anjuran setempat. Dengan luasan sekitar 0.75 ha. Waktu Tanam 

dilakukan pada Bulan Juli III-Agustus I. Dengan Menggunakan Varietas Mekongga , Inpari 

24 dan Inpari 42. Selain itu juga dilakukan penanaman Jagung Hibrida di Demplot yang 

sama. Dengan Dosis pemupukan sesuai dengan Rekomendasi KATAM, Petani dan Anjuran 

Dinas Setempat.  Pada Saat ini  Pertumbuhan tanaman relatif baik untuk tanaman padi , 

dibeberapa titik terdapat serangan walang sangit sebesar  30 %  dan sudah dikendalikan. 

pemanenan pada tanaman padi di lapangan, pemanenan dilakukan secara bettahap karena 

pemasakan bulir tanaman padi tidak serempak untuk tiap varietas.  

Penentuan Waktu Panen Waktu panen dilakukan saat kondisi tanaman 90 - 95 % 

malai telah menguning atau memasuki fase masak fisiologis, yaitu jerami menguning dan 

pada pangkal malai sudah mengeras. Adapun hasil panen untuk setisp varietas berbeda 

berkisar antara 3 – 5 ton/ha. Rendahnya hasil panen ini disebabkan kerena tingginya tingkat 

serangan hama seperti walang sangit dan burung pipit. Serangan walang sangit mencapai 

40 % sehingga menyebabkan butiran padi menjadi hampa.  Tanaman jagung juga mulai 

dipanen, pemanenan jagung dilakukan pada saat tongkol jagung mulai kering. Penjemuran 

dilakukan dengan membiarkan tongkol jagung tetap berada ditangkainya sampai benar-

benar kering. 

      

   

Gambar 33. Kegiatan Pola Tanam Padi-Jagung di Kabupaten Bengkayang 

RDHP : PENDAMPINGAN UPAYA-UPAYA KHUSUS (UPSUS) PENINGKATAN 

PRODUKSI DAN PRODUKTIVITAS KOMODITAS STRATEGIS 

 

Sasaran UPSUS Padi, jagung dan kedelai yang telah ditargetkan dapat tercapai maka 

dibentuk kelompok Kerja Khusus Upaya Peningkatan Produksi padi, jagung dan kedelai 

melalui program perbaikan jaringan irigasi dan sarana pendukungnya berdasarkan 

keputusan Menteri Pertanian Nomor 1243/Kpts/OT.16/12/2014 yang diperbaharui dengan 

Keputusan Mentri Pertanian Nomor 684/Kpts/OT.050/12/15 yang selanjutnya diperbaharui 

kembali dengan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 739/Kpts/OT.050/12/15 tanggal 30 

Desember 2015. Kemudian diperbaharui lagi dengan Keputusan Menteri Pertanian Republik 

Indonesia Nomor 20/Kpts/OT.050/1/2017. Kebijakan pemerintah untuk penyedia benih 

jagung sebesar 40 % disiapkan oleh Balitangtan. Untuk menghasilkan benih yang 
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berkualitas dan tersedia dalam jumlah yang cukup dan tepat waktu maka diharapkan pada 

masing-masing provinsi melalui BPTP dilakukan perbanyakan benih hibrida. 

Tujuan kegiatan UPSUS tahun 2017 adalah sebagai berikut : 

a. Melaksanakan rapat koordinasi dan konsolidasi Luas Tambah Tanam (LTT) ke Dinas 

Terkait dalam rangka pencapaian sasaran tanam padi di kabupaten. 

b. Melaksanakan perbanyakan benih jagung hibrida melalui kegiatan demfam jagung 

dengan tujuan mengintroduksikan paket teknologi perbenihan jagung hibrida. 

c. Melaksanakan pelatihan pada kelompok tani dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan petani tentang perbanyakan benih jagung. 

d. Melaksanakan temu lapang untuk menyebarluaskan informasi teknologi kepada 

pengguna. 

e. Melakukan supervisi, monitoring dan evaluasi untuk membantu pencapaian target 

sasaran Luas Tambah Tanam (LTT) padi, jagung dan kedelai pada Kabupaten/Kota di 

Kalimantan Barat.  

f. Melakukan pendampingan melalui pembuatan bibit cabai rawit dan diditribusikan dengan 

baik guna mendukung Gerakat Tanam (GERTAM) cabai di Kalimantan Barat. 

 

Hasil Yang Dicapai 

a. Rakor UPSUS Propinsi Kalbar 

Rakor UPSUS di Tingkat Propinsi Kalimantan Barat dilaksanakan pada bulan Maret 

2017 yaitu melakukan evaluasi terhadap sasaran ASEP 2017 pada masing-masing 

kabupaten/Kota, kemudian dilakukan penadatangan oleh Dinas Pertanian atau petugas 

entri data masing-masing Kabupaten/Kota terhadap sasaran ASEP 2017. Rakor UPSUS pada 

bulan Juli 2017 yaitu untuk mempercepat realisasi tanam karena sasaran 29.000 ha baru 

terealisasi 8.920 ha. Rakor pada tanggal 2 Agustus di Hotel Gajah Madam aka pada bulan 

Agutus disepakati sasaran tanam sebesar 51.081 ha, yang ditanda tangani oleh 

Penagungjawab UPSUS Kalbar yaitu Kepala Badan PPSDMP, Kepala Dinas Pertanian Provinsi 

Kalimantan Barat, KODAM XII/Tanjung Pura, Kepala BPTP Kalimantan Barat. Rakor UPSUS 

pada tanggal 27 Oktober 2017 hasilnya yaitu penetapan sasran untuk periode OKMAR 

2017/2017. 

b. Rakor UPSUS Kabupaten/Kota 

Untuk mempercepat realisasi target capaian Luas Tambah Tanam pada periode ASEP 2017 

dan Periode OKMAR 2017/2018 di Kabupaten Kota dilakukan Rakor UPSUS. Pelaksanaan 

Rakor UPSUS di Kalimantan Barat dilaksanakan di Kabupaten Sanggau, Landak, Kubu Raya, 

Mempawah, Kayong Utara, Ketapang, Sintang, Singkawang, Sambas. 

 

c. Target sasaran dan Realisasi 

Berdasarkan target sasaran Luas Tambah Tanam padi untuk periode Januari – Desember 

2017 di Kalimantan Barat sasaran sebesar 643.929 ha, dan realisasi sebesar 561.633 ha, 

atau 87,13 ha. Target sasaran paling tinggi adalah Kabupaten Sambas 128.239 ha, 
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kemudian Kabupaten Sanggau 91,188 ha, Kabuapaten Landak 85.771 ha dan Kabupaten 

Kubu raya 69.019 h. Realisasi tanam tertinggi pada Kabupaten Sambas 115.239 ha, 

Kabupaten Sanggau 88.587 ha, Kabupatn Landak 75.789 ha dan Kubu Raya 52.181 ha. 

Berdasarkan persentasi realisasi dari target sasaran tertinggi pada Kabupaten Sintang 

103,70 %, Melawi 97,57 %, Sanggau 97,15 %, Sambas 90,09 %, sedangkan target realisasi 

terendah di Kabupaten Kayong Utara 60,95% dan Kabupaten Kapuas Hulu 69,85%. 

Tabel 32. Target dan Realisasi Luas Tambah tanam Padi Januari-Desember 2017 

No Kabupaten/ 

Kota 

Periode Januari - Desember 2017 

Total 

Sasaran 

Total Realisasi Selisih Presentase 

1 Sambas     128,239       115,528        (12,711)          90.09  

2 Bengkayang       52,509         46,367          (6,142)          88.30  

3 Landak       85,771         75,789          (9,982)          88.36  

4 Mempawah       26,834         24,175          (2,659)          90.09  

5 Sanggau       91,188         88,587          (2,601)          97.15  

6 Ketapang       49,038         40,468          (8,570)          82.52  

7 Sintang       35,433         36,744           1,311         103.70  

8 Kapuas Hulu       35,011         24,455        (10,556)          69.85  

9 Sekadau       19,116         17,682          (1,434)          92.50  

10 Melawi       16,058         15,668             (390)          97.57  

11 Kayong Utara       28,522         17,385        (11,137)          60.95  

12 Kubu Raya       69,019         52,181        (16,838)          75.60  

13 Pontianak            324              250               (74)          77.07  

14 Singkawang         6,865           5,754          (1,111)          83.82  

TOTAL 643,929 561,033 -82,896          87.13  

d. Pelaksanaan Kegiatan Demfram Perbanyakan Benih Jagung Hibrida 

Pelatihan Perbanyakan Benih Jagung Hibrida 

Untuk mengawali kegiatan perbanyakan beni jagung hibrida di Kalimantan Barat, 

terlebih dahu dilakukan pelatihan benih jagung hibrida diikuti oleh seluruh BPTP dengan 

jumlah peserta masing-masing 2-3 orang. Dalam kegiatan tersebut materi tentang Program 

dan Kebijakan Pemerintah dalam Menyediakan Benih Bantuan Varietas Jagung Nasional 

Tahun 2017-2018. Materi tentang Keunggulan VUB Jagung Nasional (Komposit dan Hibrida) 

dan Prospek Pengembangnya. Materi tentang Produksi Jagung Hibrida. Materi tentang 

Teknologi Produksi Benih Jagung Komposit Berdaya Hasil Tinggi. Materi Tentang Teknologi 

Pengendalian Hama dan Penyakit.  

Praktek lapangan dilaksanakan dengan melihat gudang penyimpanan benih dan 

gudang prosesing. Pada gudang penyimpanan benih yang harus diperhatikan suhu dan 

kelembaban udara, harus sesuai agar daya simpan benih lebih lama. Penyimpanan benih 

sebaiknya dengan suhu udara 10 ºC dan kelembaban 70%. Praktek lapangan untuk 

penanaman jugung dilaksanakan di kebun percobaan sekitar lingkungan kantor. 

Penanaman jagung untuk benih hibrida dilakukan pola tanam 3:1 masing-masing tertua 

betina 3 baris dan tetua jantan 1 baris, yang berdasarkan hasil penelitian di Balitsereal. 

Jarak tanam 70 cm x 20 cm, setiap lobang 1 biji. Praktek lapangan untuk persilangan 

tanaman dilakukan di kebun percobaan Bajeng Kab. Gowa. Persialangan dilakukan pada 

saat rambut bunga betina belum kering, apabila agin kurang penyerbukannya dapat dibantu 

dengan cara mengoyang bunga jantan didekatkan pada bunga betina. Teknologi budidaya 

yang harus diperhatikan pemupukan, pengendalian gulma, pengairan, pengendalian hama 

dan penyakit. Pemeliharaan tanaman yang kurang optimal dapat mempengaruhi produksi 

benih.  



 

Laporan Tahunan BPTP Kalbar 2017 

  69 

 
Survey Lokasi dan CPCL  

koordinasi lanjutan dengan Dinas Pertanian Kab. Landak dilakukan dengan Kepala 

Dinas Pertanian Kab. Landak, Kepala BP2K Kec. Mempawah Hulu dan Petugas Pengawas 

Benih Kab. Landak. Berdasarkan hasil pertemuan bahwa disampaikan rencana kegiatan 

perbanyakan benih jagung hibrida bima 19 di Kab. Landak yang rencana lokasi di Desa 

Tunang, Kec. Mempawah Hulu. Kegiatan perbanyakan benih hibrida ini merupakan salah 

satu bentuk dukungan program Kementan terkait pengadaan benih jagung dari Badan 

Litang Pertanian yang ditargetkan sebanyak 40%. Melakukan pertemuan bersama dengan 

Kepala BP2K Kec. Mempawah Hulu, PPL Desa Tunang, Calon Petani Kooperator 

perbanyakan benih hibrida di Kab. Landak. Pertemuan tersebut bertujuan untuk mengali 

informasi tekait teknologi yang diterapkan oleh petani. Berdasarkan pertemuan tersebut 

disampaikan bahwa akan diadakan perbanyakan benih jagung hibrida seluas 4 ha yang 

merupakan kegiatan pendampingan UPSUS. Kegiatan perbenihan hibrida ini mempunyai 

persayaran yaitu tidak ada pertanaman jagung disekitarnya yang pertumbuhannya sama 

karena dikawatirkan akan terjadi persilangan antar tanaman. Penetuan lokasi dilakukan 

berdasarkan hasil survey sebelumnya yang sebagai bahan pertimbangan yaitu merupakan 

daerah sentarl tanaman jagung  di Kab. Landak. Luas lahan 4 ha tersebut rencananaya 

akan dilaksanakan oleh 12 petani kooperator, adapun petaninya sebagai berikut :  

Tabel 33. Petani Pelaksana Perbanayak Benih Hibrida  

No Nama Luas Lahan (ha) 

1. Alin 0,3 

2. Nandet 0,2 

3. Titus 0,4 

4. Alian 0,3 

5. Anto 0,3 

6. Tepam 0,6 

7. Selus 0,4 

8. We Epo 0,2 

9. Eceng 0,5 

10. Viktor 0,3 

11. Uyot 0,3 

12. Ule 0,2 

 Total 4,0 

Hasil Kegiatan Perbanyakan Benih Jagung Hibrida 

Berdasarkan pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman jagung terutama pada 

pengamatan tinggi tanaman, dan tinggi letak tongkol, mengambarkan bahwa pertumbuhan 

tanaman cukup baik dan tumbuh dengan sempurna. Tinggi tanaman jantan dan bentina 

mengambarkan bahwa tanaman bentina lebih tinggi 0,81 cm dibanding tanaman jantan. 

Pertumbuhan tanaman berdasarkan pengamatan visual dilapangan bahwa pertumbuhan 

tanaman betina lebih subur disbanding tanaman jantan. Berdasarkan informasi dari pemulia 

tanaman jagung Bima 19 menjelaskan bahwa tanaman jantan NEI 9008 merupakan galur 
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sedangakan tanaman betina sudah varietas, sehingga pertumbuhan dilapangan untuk 

tanaman galur perlu pengawalan ekstra dilapangan. Tinggi letak tongkol menunjukan 

bahwa tanaman tanaman betina lebih tinggi dibanding tinggi letak tongkol tanaman jantan 

sebesar 16,28 cm, berdasarkan data secara manual menunjukan perbedaan tinggi yang 

cukup signifikan antara tanaman betina dan jantan. Rasio anatar tinggi tanaman dengan 

tinggi letak tongkol pada tanaman betina cukup ideal 0,52 diatas 0,5, namun pada tanaman 

jantan masih dibawah 0,5 yaitu hanya 0,41.   

Tabel 34. Pengamatan Tinggi Tanaman dan Tinggi Letak Tongkol 

No Petani Pejantan Ratio Betina Ratio 

Tinggi 

tanaman (cm) 

Tinggi letak 

tongkol (cm) 

Tinggi 

tanaman (cm) 

Tinggi letak 

tongkol (cm) 

1 Nenggolan 179.40 83.50 0.47 180.60 102.70 0.57 

2 Utat 163.60 71.40 0.44 160.30 88.10 0.55 

3 Ule 162.80 73.90 0.45 154.60 83.50 0.54 

4 Alin Dedi 127.20 44.20 0.35 138.40 62.50 0.45 

5 Alian 154.40 57.00 0.37 154.00 71.90 0.47 

6 Anto 126.80 42.10 0.33 139.50 65.50 0.47 

7 Selus 155.30 67.40 0.43 161.80 85.10 0.53 

8 We Epo 160.90 69.00 0.43 153.50 84.80 0.55 

9 Titius 155.50 66.80 0.43 150.50 77.70 0.52 

  Jumlah 1385.90 575.30 3.70 1393.20 721.80 4.64 

  Rata-rata 153.99 63.92 0.41 154.80 80.20 0.52 
 

Rasio 
 

41.51 
  

51.81 
 

 

  

 

Gambar 34. Kegiatan Demplot Perbenihan Jagung Hibrida UPSUS 
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RDHP 5 : Dukungan Inovasi Pertanian Untuk Peningkatan Indeks Pertanaman 

Padi Pada Lahan Kering Dan Tadah Hujan 

a. Dukungan Inovasi Pertanian Peningkatan IP Padi Tadah Hujan 

Produksi padi nasional saat ini masih mengandalkan sawah irigasi, namun 

produktivitasnya melandai akibat  menurunya produktivitas lahan, terjadi perubahan iklim 

akibat pemanasan global, peningkatan serangan hama dan penyakit dan banyak 

infrastruktur pertanian yang rusak. Peningkatan produksi dengan ektensifikasi terkendala 

biaya cetak sawah yang mahal serta tingginya alih fungsi lahan sawah produktif untuk 

pembangunan perumahan, infastruktur dan tanaman perkebunan. Berdasarkan fenomena 

tersebut, sebagai upaya peningkatan produksi tanaman padi, agar ketahanan pangan 

nasional dapat diatasi, maka perlu inovasi teknologi yang tepat. 

Pemerintah menetapkan target produksi padi nasional sebanyak 78 juta ton pada 

tahun 2017 untuk menjamin ketahanan pangan nasional, dan untuk mendukung target 

tersebut di kalimantan Barat ditetapkan target sebesar 1,9 juta ton. Pencapaian target 1,9 

juta ton padi di Kalimantan Barat dihadapkan pada permasalahan masih rendahnya 

produktivitas tanaman padi gogo 1,8 t ha-1 dan indeks pertanaman padi di Kalimantan Barat 

yaitu sekitar 130 %. Untuk itu peningkatan produktivitas tadah hujan perlu adanya 

perbaikan teknologi budidaya dan peningkatan indeks pertanaman tadah hujan yang 

umumnya masih IP 100.  Badan Litbang pertanian juga telah menghasilkan berbagai inovasi 

pertanian yang dapat digunakan untuk meningkatkan indeks pertanaman terutama pada 

lahan kering dan lahan tadah hujan diantaranya dengan penerapan pengelolaan tanaman 

secara terpadu (PTT) yang meliputi penggunaan VUB, sistem tanam jajar legowo, 

pemupukan berimbang, teknologi hemat air, penggunaan pupuk organik dan pupuk hayati, 

serta pengendalian OPT melalaui pendekatan  Pengendalian Hama Terpadu (PHT).  

Adapun tujuan dari kegiatan pengkajian ini adalah (1). Melakukan pertemuan pada 

kelompok tani dengan tujuan menambah pengetahuan petani tentang budidaya padi gogo 

dan padi sawah tadah hujan. (2). Menghasilkan Varietas Unggul Baru (VUB) padi gogo dan 

padi sawah tadah hujan yang adaptif sehingga meningkatakan produktivitas tanaman 

diatas rata-rata kebiasaan petani. (3). Meningkatnya Indeks Pertanaman padi gogo dan 

padi sawah tadah hujan terutama pada lokasi kegiatan demplot atau demfram. (4). 

Menghasilkan beberapa komponen teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi 

gogo dan padi sawah tadah hujan yang sesuai di Kalimantan Barat. 

Hasil yang telah dicapai yaitu telah dilakukan kegiatan Demfram padi pada Musim 

Tanam Gadu di lahan pasang surut yang dilaksanakan di Kelompok Tani Dewi Sri, Desa 

Parit Baru, Kec. Sungai Raya, Kab. Kubu Raya seluas 5 ha. Kegiatan ini untuk meningkatkan 

IP padi dari IP 100 ke IP 200 atau dari IP 200 ke IP 250. Komponen teknologi yang 

diintroduksikan yaitu melalui pendekata PTT seperti : penggunaan (1) Varietas Unggul baru  

Inpari 10, Inpari 33 dan  Mekongga, (2) Sistem tanam jajar legowo 2 : 1 dengan ukuran 

(25 cm x 12,5 cm) x 50 cm, pemupukan berdsarkan Perangkat uji tanah sawah (PUTS) 

dosis Urea 50 kg/ha, NPK 200 kg/ha dan SP-36 20 kg/ha, serta pengendalian Organisme 

Pengganggu Tanam (OPT) melalui pendekatan  Pengendalian Hama Terpadu (PHT).  

Untuk mendorong terjadinya peningkatan IP padi lahan tadah hujan, maka 

dilakukan kegiatan temu lapang panen demfarm padi, yang dihadiri oleh Kepala Dinas 

Pertanian Kabupaten Kubu Raya, Kepala BPTP Kalbar,  Camat Sungai Raya, Kepala Desa 

Sungai Raya, Danramil, Kabid Produksi Tanaman Pangan Kabupaten Kubu Raya, Kabid 

Penyuluhan Kabupaten Kubu Raya, PPL sekecamatan Sungai Raya, Pengurus Gapoktan Sri 

Rahayu dan anggota kelompok tani  Dewi Sri. Berdasarkan hasil ubinan ukuran 2 m x 5 m 

(10 m2) diperoleh produktivitas tertinggi varietas Mekongga 7,4 ton/ha dan varietas Inpari 

33  adalah 7,00 ton/ha. 
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Gambar 35. Kegiatan Demplot Dukungan Inovasi Pertanian Untuk Peningkatan Indeks 

Pertanaman Padi Pada Lahan Kering Dan Tadah Hujan 

 

Untuk pelaksanaan musim tanam selanjutnya yaitu Musim Hujan atau Rendengan 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2017, dengan luasan 18 ha. Varietas Cibogo dan Varietas 

Inpari 33 dengan paket teknologi sama dengan musim tanam sebelumnya. Saat ini kondisi 

pertumbuhan tanaman memasuki fase Vegetatif maksimum, dan diperkirakan panen bulan 

Januari 2018. Kendala yang dihadapi dilapangan bahwa pada Musim Hujan ini curah hujan 

cukup tinggi sedangkan drainasinya kurang baik, sehingga lokasi tersebut pernah terkena 

banjir, namun tidak lama dan tidak mempengaruhi terhadap pertumbuhan tanaman. 

 

b. Dukungan Inovasi Pertanian Peningkatan IP Padi Lahan Kering 

Perlaksanaan kegiatan dukungan inivasi pertanian peningkatan Indeks Pertanaman 

padi pada lahan kering dilaksanakan di Desa Nekan, Kec. Entikong Kabupaten Sanggau 

dengan luas 3 ha. Berdasarkan identifikasi teknologi budidaya yang diterapkan oleh petani 

untuk tanaman padi gogo sangat serdehana. Umumnya kebiasaan tanam padi gogo 

dilakukan berdasarkan kebiasan masyarakat setempat mulai dari persiapan lahan hingga 

panen. Pembukaan lahan diawali dengan tradisi buka jalang, pesta anak padi dilakukan 

pada saat selesai tanam, makan nasi baru dilakukan pada saat pertama kali panen dan 

pesta gawai dilakukan pada saat selesai panen sebagi ucapan sukur atas hasil panen. 

Inovasi teknologi yang diterapkan yaitu penggunaan varietas unggul baru Situ Bagendit, 

Batu tegi, Inpago 8 dan Inpago 9. Rekomendasi pemupukan berdasarkan PUTK sehingga 

dosis pupuk yang diterapkan yaitu NPK 200 kg/ha, urea 100 kg/ha dan KCl 23 kg/ha. 

Pengendalian gulma dilakukan 2 kali yaiyu dengan cara kimiawi menggunakan herbisida 

selektif dan dengan cara maual, pengendalian OPT berdasarkan konsep PHT. Panen 

dilakukan dengan menggunakan sabit bergerigi.  

Pelaksanaan panen padi gogo dilaksanakan temu lapang yang dihadiri oleh Kepala 

Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perikanan Kabupaten 

Sanggau (Ir. Jhon Hendri, MSi), Kepala BPTP Kalimantan Barat (Dr. Akhmad Musyafak, SP, 

MP) Danramil Entikong, Kepala BP3K Entikong dan Kepala Desa Nekan. Kegiatan ini 
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merupakan salah satu upaya memasyarakatkan inovasi teknologi budidaya padi gogo pada 

masyarakat, yang saat ini dirasa jauh ketinggal dibandingkan teknologi budidaya padi 

sawah. Luas pertanaman padi gogo di Kalimantan Barat setiap tahunnya pluktuatif, hal ini 

mungkin disebabkan belum adanya perhatian pemerintah terhadap teknologi budidaya 

tanaman padi gogo sehingga hasilnya masih rendah yang menyebabkan motivasi petani 

untuk menanam kurang. Beberapa faktor yang meyebabkan rendahnya produktivitas padi 

gogo yaitu kurangnya akses petani terhadap sumber informasi teknologi, masih terbatasnya 

varietas unggul baru yang ditanam di tingkat petani dan inovasi teknologi belum digunakan 

dengan tepat. Berdasarkan hasil ubinan tertinggi mencapai 3,2 ton/ha dengan 

menggunakan varietas Inpago 8, hal ini lebih tinggi dibandingkan produktivitas provinsi 

Kalimantan Barat maupun nasional. Kegiatan ini diharapkan dijadikan motivasi bagi petani 

agar dapat melakukan budidaya padi gogo dua kali dalam setahun (IP 200) yang saat ini 

hanya dilaksanakan hanya satu kali setahun (IP 100), dan budidaya padi gogo dapat 

dilakukan secara menetap sehingga dapat mengurangi bencana kabut asap di Kalimantan 

Barat yang biasanya setiap musim tanam padi ladang banyak terjadi pembakaran lahan, 

sehingga tidak terjadi konflik dimasyarakat. 

 

 

Gambar 36. Kegiatan Pendampingan IP Padi Lahan Kering di Desa Nekan, Kec.Entikong 

Pelaksanaan kegiatan penanaman Indeks Pertanaman padi lahan kering yang di 

Desa Nekan, Kec. Entikong dilakukan pada lokasi penanaman Musim Tanam Kemarau (MK) 

2017 sebelumnya yang luasanya 3 ha, namun ada pengembangan lokasi, diluar musim 

tanam sebelumnya seluas ± 2 ha, sehingga luas tanam pada Musim Tanam Hujan (MH) 5 

ha. Penanaman padi lahan kering pada musim tanam kemarau ini menggunakan varietas 

Situ Bagendit dan Inpago 8, karena berdasarkan musim tanam sebelumnya varietas Inpago 

8 cukup adaptif dilokasi tersebut. Sedangkan varietas Situ Bagendit merupakan varietas 

yang sudah familier dan sudah sering ditanam oleh masyarakat petani pada lahan kering 

disekitar lokasi kegiatan terutama pada musim tanam hujan (MH). Lokasi yang digunakan 

untuk pertanaman padi gogo kegiatan IP padi lahan kering merupakan lahan yang sudah 

dilakukan oleh petani setiap musim tanam. Lokasi kegiatan peningkatan IP padi lahan 

kering merupakan daerah sentral tanaman lada, berdasarkan hasil pengamatan dilapangan 

lahan tersebut punya potensi untuk dimanfaatkan oleh petani terutama untuk tanaman 

semusim (padi gogo) karena mempunyai adaptasi yang cukup tinggi terhadap penyinaran 

radiasi matahari, sehingga dalam kegiatan ini juga dilakukan inovasi teknologi budidaya 
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padi gogo diantara tanaman lada. Tujuannya agar petani dapat memanfaatkan lahan lada 

yang masih kosong dan harapannya dapat mengurangi ladang berpindah yang berdampak 

pada pengurangan kabut asap.  

Penanaman padi gogo pada lahan diantara tanaman lada dilakukan pada baris yang 

kosong dengan jarak dari tanaman pokok lada 50-60 cm, sehingga masih terdapat tanaman 

diantara lada sebanyak 6-7 baris tanaman. Sedangkan penanaman padi gogo pada lahan 

terbuka dilakukan dengan sistem tanam legowo 4:1 dan sebagian dengan tanaman tegel 

jarak tanam 25 x 25 cm. jumlah benih yang dianjurkan untuk petani dalam melakukan 

penanaman yaitu 5-7 biji/lobang tanam, karena kebiasaan petani dalam menggunakan 

benih yaitu mencapai diatas 10 biji per lobang tanam.  

Pelaksanaan pemupukan pertama pada kegiatan pendampingan peningkatan IP 

padi pada Lahan kering dilakukan dengan menggunakan pupuk NPK Mahkota dengan dosis 

125 kg/ha, urea 50 kg/ha. Cara aplikasinya yaitu pupuk majemuk dan pupuk tunggal 

tersebut dicampur hingga homogen, kemudian dilakukan aplikasi dengan cara ditabur pada 

baris legowo. Berdasarkan pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif awal menunjukkan 

bahwa pertumbuhan tanaman rata, karena curah hujan cukup tinggi. Aplikasi pupuk cari 

dengan menggunakan digrow hijau dengan dosis 2 ml/l, tujuanya dengan curah hujan yang 

tinggi terjadi pencucuian pada lahan sehingga kesuburan lahan lebih rendah, oleh sebab 

itu untuk meningkatkan pertumbuhan perlu diaplikasikan pupuk cair. 

 

RODHP 6.  Kegiatan Demplot Sayuran dalam rangka Dukungan Inovasi 

Teknologi Di Daerah Perbatasan Kabupaten Sanggau 

  Salah satu kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka Dukungan Inovasi Teknologi 

Di Daerah Perbatasan Kabupaten Sanggau adalah pengembangan hortikultura sayuran. 

Kegiatan ini berupa demplot budidaya sayuran yang memiliki peluang pasar yang bagus 

baik untuk pasar lokal maupun pasar ekspor ke Malaysia. Komoditas sayuran yang 

dikembangkan melalui demplot ini utamanya adalah selada dan pakcoy, ditambah cabai 

keriting. 

Kegiatan demplot sayuran dilaksanakan di dua lokasi yakni di Desa Tunggal Bhakti, 

Kecamatan Kembayan dan Desa Bungkang, Kecamatan Sekayam dengan luas keseluruhan 

demplot 0,25 ha. Di Desa Tunggal Bhakti yang merupakan lokasi untuk pelaksanaan HPS 

Tahun 2017, demplot sayuran dilaksanakan pada lahan milik Pak Wiraji dan Pak Damiri. 

Sedangkan di Desa Bungkang, demplot sayuran dilaksanakan pada lahan milik Pak Dedi 

dan Pak Masyudhi Martha. Lahan di Desa Bungkang tersebut merupakan lahan yang sudah 

sering ditanami sayuran seperti kacang panjang, cabai, buncis, terong dan timun. Namun, 

untuk selada dan pakcoy belum pernah diusahakan diperlukan pendampingan teknologi. 

 

 

Gambar 37. Koordinasi dan survei CPCL demplot sayuran 
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1. Persiapan lahan 

Persiapan lahan meliputi pengolahan tanah, pembuatan bedengan, pemberian 

dolomit 1 ton/ha, pemberian pupuk kandang 20 ton/ha, serta pemasangan mulsa. Untuk 

demplot sayuran di Desa Tunggal Bhakti, Kecamatan Kembayan persiapan lahan untuk 

penanaman tahap kedua diberikan pula kompos pupuk kandang yang dicampur dengan 

sekam. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki porousitas tanah pada lahan demplot yang 

cukup padat dan keras dengan harapan pertumbuhan tanaman lebih baik. Pemberian pupuk 

kandang minimal 1 minggu sebelum tanam. Selain itu, pada salah satu lahan demplot (Pak 

Wiraji) juga dibuat shade house berbahan rangka baja ringan dengan atap paranet yang 

dilengkapi dengan springkler untuk pengairannya. Di Desa Bungkang, Kecamatan Sekayam 

sebagian lahan demplot juga diberi naungan paranet. 

 

   

      
Gambar 38. Persiapan lahan demplot sayuran di Desa Tunggal Bhakti, Kec. Kembayan 

 

 

 
Gambar 39. Persiapan laan dan Peremasangan paranet pada demplot sayuran di Desa 

Bungkang, Kec. Sekayam 

 

2. Persemaian 

Persemaian selada dan pakcoy dilakukan dengan dua cara yaitu pada bedengan 

langsung dan persemaian pada tray. Persemaian diberi naungan plastik bening. Sebelum 

disemai, terlebih dahulu benih direndam dalam air hangat untuk mempercepat tumbuhnya 

benih. Bibit selada siap tanam setelah berdaun 4-5 helai (umur 3-4 minggu), sedangkan 

pakcoy setelah berdaun 3-4 helai (umur 3-4 minggu). 
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Gambar 40. Persemaian selada dan pakcoy pada demplot sayuran  

3. Penanaman 

Penanaman dilakukan pada sore hari. Jarak tanam yang digunakan untuk 

penanaman selada dan pakcoy adalah 20 x 15 cm. untuk penanaman cabai keriting, jarak 

tanam yang digunakan adalah 60 x 40 cm. 

 

 
Gambar 41. Penanaman selada, pakcoy dan cabai keriting pada demplot sayuran  

                  di Desa Bungkang, Kec. Sekayam 

4. Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman selada dan pakcoy meliputi penyiraman (pengairan), 

penyiangan gulma, pemupukan, serta pengendalian hama penyakit. Penyiraman sayuran 

pada demplot menggunakan gembor, namun pada lahan demplot yang dibangun shade 

house penyiraman juga dilakukan menggunakan springkler.  
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Gambar 41. Springkler untuk penyiraman pada demplot sayuran   di Desa Tunggal Bhakti, 

Kec. Kembayan 

 

Pada demplot sayuran di Desa Tunggal Bhakti, kendala yang dihadapi adalah 

kondisi tanah yang keras ketika cuaca panas serta becek dan padat ketika hujan. Hal ini 

disebabkan oleh jenis tanah pada lahan demplot yang merupakan tanah liat berpasir. Hal 

ini berdampak pada pertumbuhan tanaman yang kurang optimal sehingga produktivitas 

tanaman juga tidak optimal. Upaya mengatasi kondisi lahan ini dilakukan melalui pemberian 

kompos campuran pupuk kandang dan sekam agar tanah lebih gembur dan porous. Selain 

itu, peningkatan tinggi bedengan sekaligus memperdalam saluran drainase (parit diantara 

bedengan) juga dilakukan agar tanah pada bedengan tidak becek dan padat ketika hujan. 

Masalah lain pada demplot sayuran di Desa Tunggal Bhakti, Kec. Kembayan adalah ketika 

cuaca panas yang menyebabkan tanaman layu dan beberapa diantaranya mati meskipun 

sudah dilakukan penyiraman dan dipasang naungan paranet, terlebih lagi tanaman yang 

tidak ternaungi paranet. Tanaman-tanaman yang mati atau pertumbuhannya kurang baik 

kemudian dilakukan penyulaman.  

 
Gambar 42. Penyulaman tanaman selada dan pakcoy pada demplot sayuran di Desa 

Tunggal Bhakti, Kec. Kembayan 

Pada demplot sayuran di Desa Bungkang, Kec. Sekayam kendala yang dihadapi 

adalah serangan OPT yaitu ulat. Ulat ini menyerang daun tanaman hingga daun berlubang-

lubang dan berdampak pada produktivitas tanaman. Upaya pengendalian telah dilakukan 

melalui penyemprotan beberapa macam insektisida, namun hasilnya kurang efektif. 

 

Gambar 43. Serangan ulat pada demplot sayuran di Desa Bungkang, Kec. Sekayam 
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Gambar 44. Tanaman selada, pakcoy,  cabai keriting pada demplot sayuran di Desa 

Tunggal Bhakti, Kec.Kembayan dan di Desa Bungkang, Kec. Sekayam 

 

5. Panen dan Pascapanen 

Panen selada dan pakcoy dilakukan pada umur 20-30 HST. Cara panen adalah 

mencabut tanaman hingga akarnya. Setelah cabut, selada dan pakcoy kemudian 

dibersihkan dari akar dan daun tua atau daun yang rusak.  

 

 
Gambar 45. Panen selada dan pakcoy pada demplot sayuran  

                  di Desa Bungkang, Kec. Sekayam 

 

Pada demplot sayuran di Desa Bungkang, Kec. Sekayam, hasil panen selada dari 

bedengan seluas 1 m2 dalam kondisi berat kotor (bersama akar dan daun yang jelek) adalah 

2 kg yang setelah dibersihkan kemudian menjadi 1,5 kg. Sedangkan hasil panen pakcoy 
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dari bedengan seluas 1 m2 dalam kondisi berat kotor (bersama akar dan daun yang jelek) 

adalah 5 kg yang setelah dibersihkan menjadi 4,3 kg. Hasil panen tersebut dijual kepada 

pedagang pengumpul. Di wilayah Kecamatan Sekayam selada dan pakcoy dihargai sama 

oleh pedagang yaitu Rp. 8.000/kg. Tanaman selada belum banyak dikenal di wilayah 

Kecamatan Sekayam sehingga harganya disamakan dengan pakcoy.  

 

RDHP 8 PENGELOLAAN SUMBER DAYA GENETIK  DI KALIMANTAN 
BARAT 

 

Kalimantan Barat merupakan daerah tropis dataran rendah dengan dengan luas 

sekitar 146.807 km2 atau 7,53 persen dari luas Indonesia atau 1,13 kali luas pulau Jawa. 

Selain itu Kalimantan Barat memiliki agroekosistem yang beragam, terdiri dari 

agroekosistem lahan pasang surut, lahan sawah dan lahan kering, dengan topografi datar, 

bergelombang sampai berbukit.  

Dengan agroekosistem yang beragam menyebabkan Kalimantan Barat dikaruniai 

keanekaragaman sumberdaya genetik atau plasma  nutfah  tanaman  lokal  yang sangat 

kaya diantaranya plasma nutfah tanaman seperti durian, mangga, tampoi, pinggan, 

cempedak,  padi, sayur-sayuran, kacang-kacangan, dan umbi-umbian. 

Kekayaan plasma nutfah berbagai jenis tanaman-tanaman lokal ini harus dapat 

dilestarikan dan dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, selain itu 

juga plasma nutfah ini sangat bermanfaat sebagai tetua persilangan untuk menghasilkan 

varietas unggul baru dari berbagai jenis tanaman yang akan dikembangkan. Agar plasma 

nutfah tanaman ini dapat dilestarikan dan bermanfaat untuk pemenuhan kebutuhan hidup 

masyarakat maka perlu dilakukan inventarisasi, eksplorasi,  konservasi (koleksi) dan 

dikarakterisasi. 

Pada tahun 2017 tujuan dari kegiatan ini adalah : a. Mengembangkan dan memelihara 

1 unit kebun koleksi plasma nutfah tanaman buah sebanyak 20 aksesi,   b)  pendaftaran 

SDG lokal, dan c) penguatan kelembagaan SDG. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah :  pengembangan Kebun Koleksi/ Konservasi Exitu, pendaftaran varietas lokal, 

dan penguatan kelembagaan. Hasil darikegiatan ini telah dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

1)  Terkonservasinya SDG lokal yang ada di Kalimantan Barat difokuskan pada tanaman 

buah-buahan lokal yang terdiri dari 44 aksesi diantaranya adalah  berbagai SDG durian, 

manggis, mangga, rambutan, sawo, langsat, jambu, lengkeng, dan lain-lain. 2. 

Terdaftarnay Sumberdaya Genetik lokal ke Pusat PVTPP yaitu padi lokal Sanik dan Balik 

yang berasal dari Kabupaten Kapuas Hulu, durian Jarum Mas yang berasal dari Kabupaten  

Kubu Raya, dan durian Jemungko Kuning yang berasal dari Kabupaten Sanggau. 

 

Gambar 46. Konservasi Eksitu Tanaman Buah Lokal di KP. Simpang Monterado 
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Gambar 47. SDG lokal yang didaftarkan yaitu padi Balik dan Sanik, serta  durian Jarum Mas 
dan Jemungko Kuning 

 

RDHP 9    : Bio-Industri Berkelanjutan Berbasis Integrasi Tanaman  Ternak di   
                   Kalimantan Barat 
 

Usahatani berkelanjutan dapat diaplikasikan dengan pendekatan crop livestock 

system (CLS). Prinsip dari pendekatan CLS adalah adanya kontribusi manfaat dari tanaman 

untuk ternak dan sebaliknya. Usahatani tanaman pangan memberikan kontribusi untuk 

usaha ternak berupa bahan pakan ternak, sedangkan usaha ternak memberi kontribusi 

untuk usahatani tanaman pangan berupa tenaga ternak, dan pupuk organik. Usahatani 

dengan pendekatan CLS akan mendukung ketahanan pangan rumah tangga berupa 

peningkatan ketersediaan bahan pangan padi-padian, umbi-umbian, dan pangan hewani. 

Rumah tangga tani dalam melakukan usahataninya dihadapkan pada tiga 

kepentingan yaitu memaksimumkan pendapatan, dan menerapkan praktek pertanian 

ramah lingkungan. Petani akan menempatkan pendapatan yang maksimum sebagai 

prioritas utama, pemerhati lingkungan akan menempatkan pertanian berkelanjutan sebagai 

prioritas utama, dan pemerintah burusaha untuk memperhatikan semua aspek yang ada.  

Dalam menghadapi dua kepentingan tersebut petani mempunyai kendala anggaran 

yang terbatas (budget constraint). Untuk mencapai pendapatan yang maksimum 

diperlukan biaya produksi yang optimum, untuk menerapkan praktek pertanian ramah 

lingkungan yang memadai dibutuhkan anggaran yang memadai. Dari sisi ketersediaan 

anggaran rumah tangga tani yang terbatas tersebut, akan terjadi trade off antara tujuan 

satu dengan tujuan yang lain.  

Berdasarkan uraian di atas maka perlu disusun suatu program pembangunan 

pertanian ramah lingkungan atau zero waste di lahan pasang surut Kalimantan Barat 

dengan tiga sasaran, yaitu: peningkatan produktifitas baik tanaman pangan maupun 

ternak, mengolah limbah pertanian sehingga bernilai ekonomi, dan pennguatan 

kelembagaan petani. 

Tujuan dari kegiatan tahun 2017  adalah mengembangkan sub model  Agro-Industrial 

Perdesaan (AIP),  yang meliputi: Budidaya Padi dengan pendekatan PTT, penangkaran 

benih, unit pengolahan beras kepala, unit pengolahan limbah gabah hampa,  unit 

pengolahan briket arang sekam, budidaya ternak sapi, unit pengolahan bio-urine, unit 

pengolahan limbah padat, dan biogas serta mengembangkan sub model Kelembagaan 

Agribisnis Perdesaan (KAP), yang meliputi: Koperasi Tani, UPJA,  unit Kios Saprodi, UPPO 

(unit pengolahan pupuk organik),  unit simpan pinjam, unit panangkaran benih.   

Hasil yang telah dicapai Model Bioindustri Integrasi Tanaman-Ternak (1).Jajar 

Legowo Super Pada MH 2017 akan  dilaksanakan demplot jajar legowo super seluas 5 

hektar dengan menggunakan Varietas Inpari 39, semai telah dilakukan pada akhir 

Balik Sanik Jarum Mas Jemungko 

Kuning 
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November namun benih banyak yang tenggelam dan mati karena adanya curah hujan yang 

cukup tinggi dan air pasang maka penyemaian baru dimulai lagi pada minggu pertama 

sampai minggu kedua Desember. Penyemaian dilakukan dengan cara dapok dan 

penyemaian tabur biasa. Direncanakan tanam akan dilakukan pada akhir Desember, (2). 

Pemanfaatan pekarangan dengan menanam beberapa jenis tanaman di pekarangan rumah, 

tanaman yang ditanam adalah sayur sawi, cabe, tomat, dan terong, (3) Unit Pelaynan jasa 

Alat dan Mesin Pertanian (UPJA) dari hasil kesepakatan untuk biaya sewa mesin yang akan 

dikelola oleh UPJA adalah sebagai berikut: Operasional Indojarwo Transplanter, mesin  

Panen padi dengan mesin mini combine dan traktor diperoleh keuntungan atau jasa dari 

alat tersebuut selama tiga tahun  sebesar Rp. 33.000.000 

(4) Penumbuhan Unit  Pengolahan Pupuk Organik (UPPO) 

A. Pupuk Organik Granul 

Salah satu subsistem kegiatan pendampingan bioindustri pertanian berbasis 

integrasi padi-sapi di Dusun Parit Madiun adalah pabrik mini pupuk granular. Pabrik mini ini 

rencananya akan mengolah limbah pupuk kandang petani ternak di dusun ini yang 

berjumlah sekitar 150 ekor. Dengan potensi ternak sebesar itu maka diperkirakan akan 

menghasilkan kotoran sebesar 1,5 ton kotoran per hari. Pupuk tersebut diolah menjadi 

pupuk organik granular dengan penambahan kompos jerami dan dolomit sebagai perekat 

dan penetral pH. Rencananya kotoran sapi dari petani akan dibawa ke pabrik pupuk yang 

berada di rumah Pak Suwaji untuk diolah menjadi pupuk granular.Diharapkan pembuatan 

pabrik mini pupuk granul ini akan mampu meningkatkan nilai jual pupuk kandang kotoran 

sapi peternak di Dusun Parit Madiun. 

Pada saat ini mesin pengolah pupuk granul yang sudah didatangkan di pabrik mini 

adalah mesin APPO (pencacah hijauan dan pupuk kandang kasar) dan mesin Pan granulator 

untuk mencetak pupuk kandang menjadi bentuk granular (granulasi). Sebenarnya untuk 

kebutuhan pembuatan pupuk granulator masih perlu mendatangkan mesin hammermill 

(penghancur dan pelembut pupuk kandang), mesin pengayak pupuk kandang, mesin 

pengayak pupuk granular, mesin pengering pupuk granular, dan mesin untuk mengemas 

pupuk granular (mesin penjahit karung dan sealer untuk kemasan plastik). Namun, dengan 

dua mesin yang sudah ada tersebut sudah mampu memproduksi pupuk organik granular 

dengan bantuan peralatan lain yang sederhana.  

  

Gambar 48.   Mesin Granulator 
 

Kegiatan Bioindustri Pertanian berbasis Integrasi padi-ternak oleh BPTP Kalimantan 

Barat dilaksanakan di Dusun Cenderawasih Parit Madiun Desa Sungai Kakap Kabupaten 

Kubu Raya. Dusun ini berjarak 15 km dari kota Pontianak dengan luas areal sawah 200 Ha. 

Lahan disini adalah jenis lahan pasang surut yang ditanami padi dua kali setahun dan Jenis 

varietas yang paling banyak ditanam petani adalah Varietas Inpara-3 dengan produktivitas 

rata-rata 3 ton/ha. 
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Selain budidaya padi, petani di dusun ini juga memiliki usaha beternak sapi. Jumlah 

populasi ternak sapi warga mencapai 150 ekor yang didominasi oleh jenis sapi Bali. Dengan 

potensi ternak sebanyak itu maka dusun ini berpotensi untuk menghasilkan 1,5 ton kotoran 

sapi untuk produksi pupuk padat dan 1250 liter urin sapi. Kotoran padat sudah biasa 

dikumpulkan petani untuk digunakan petani untuk menambah kesuburan tanah. Sedangkan 

urin sapi selama ini terbuang begitu saja ketempat pembuangan. Oleh karena itu melalui 

kegiatan bioindustri ini urin sapi ditampung dengan cara menyemen lantai kandang agar 

urin bisa ditampung di kolam penampungan untuk selanjutnya diproses menjadi pupuk 

organik cair. 

 

Manfaat Pupuk Organik Cair Urine Sapi 

1. Bau yang khas urine sapi dapat berfungsi sebagai pengendalian hama tanaman dari 

serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

2. Mempunyai jumlah kandungan nitrogen, fosfor, kalium dan air lebih banyak jika 

dibandingkan dengan kotoran sapi padat 

3. Mengandung zat perangsang tumbuh yang dapat digunakan sebagai pengatur tumbuh 

 

                    
 

Gambar 49.  Bahan-bahan untuk membuat pupuk organik urin sapi 
 
 

 
 
Gambar 50. Drum Plastik tempat pengolahpupuk urin sapi dengan sistem sirkulasi pipa 

berundak untuk mengurangi gas amoniak 

 

 

Gambar 51. Pupuk Biourin Sapi bermanfaat untuk pestisida dan pupuk organik 

(5)  Kelembagaan / Koperasi Tani Kelembagaan yang ada slain Poktan dan Gapoktan dibentuk 
juga kelembagaan Koperasi tani. Koperasi yang ada di Dusun Cendrawasih ini sudah 
terbentuk sejak tahun 2013 dengan nama Koperasi Agroinovasi Madiun Jaya. Pada tahun 
2017 ini Koperasi Agroinovasi Madiun Jaya sudah berbadan hukum karena sudah 
mendapatkan akte notaris. Unit- unit usaha yang ada di koperasi ini adalah Warung Saprodi 
yang mengelola Sarana Produksi pertanian, petani dapat membeli kebutuhan untuk 
usahataninya diwarung saprodi ini baik dengan cara kontan atau dapat dibayar setelah 
panen. Unit usaha lain selain UPJA adalah unit usaha simpan pinjam, unit usaha ini 
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bermanfaat bagi petani untuk modal kerja dalam usaha taninya selama 3 tahun ini unit 
usaha simpan pinjam ini nebgelola dana kurang lebih sebanyak Rp. 18.000.000.  

6.3.Realisasi Keuangan 

 BPTP Kalbar dengan kode Satker 018.09.16.567563 mengelola anggaran yang 

berseumber dari Daftar Isian pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun 2017 sebesar  sebesar 

Rp.21.434.010.000,- seperti tertuang dalam Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) 

Tahun Anggaran 2017 Nomor: DIPA-018.09.2.567563/2017, tanggal 7 Desember 2016. 

Selanjutnya direvisi DIPA Tahun 2017 menjadi Rp. 24.209.260.000, 

Melalui Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 6458/Kpts/KU.410/12/2017 

ditetapkan Pejabat Pengelola Keuangan BPTP Kalbar  Tahun Anggaran 2017 yang meliputi 

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA), Bendahara Pengeluaran, dan Bendahara Penerimaan 

sebagai berikut : 

1. Dr. Akhmad Musyafak, SP,MP  selaku Kuasa Pengguna Anggaran (KPA); 

2. Fahrudin, SE selaku Bendahara Pengeluaran; 

3. Dian Mardiah  selaku Bendahara Penerima. 

 Surat Keputusan Kepala BPTP Kalbar No: 05/Kpts/KU.020/I.10.25/01/2017  

tanggal 2 Januari 2017 ditetapkan Supangat , SE  sebagai Pejabat Pembuat 

Komitmen (PPK) BPTP Kalbar Tahun 2017.  

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran 

dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan dan belanja selama periode 

1 Januari sampai dengan 31 Desember 2017 

Realisasi Belanja Negara pada TA 2017 disajikan pada Tabel 27 

Tabel 32. Realisasi Anggaran DIPA BPTP Kalbar per 31 Desember 2017 

Jenis Belanja 

 

Pagu DIPA Realisasi Sisa Anggaran % 

Rp 

Belanja 

Pegawai 

5.778.260.000 563.7232.172 141.027.828 97.56 

Operasional 1.460.000.000 1.303.058.296 156.941.704 89.25 

Non 

Operasional 

5.289.000.000 5.179.426.693 109.573.307 97.93 

Modal 11.682.360.000 11.521.778.293 160.581.707 98.63 

Jumlah 24.209.620.000 23.641.495.454 568.124.546 97.65 

 

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2017 berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak 

senilai Rp. 480.521.543,-      atau mencapai  479,37    % dari estimasi pendapatan senilai 

Rp.  100.240.000,-  

Rincian PNBP diuraikan sebagai berikut : penerimaan umum PNBP sebesar  Rp. 

370.366.543,- atau sebesar 7068  % dari target penerimaan umum PNBP dan penerimaan 
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fungsional PNBP sebesar Rp. 110.155.000,-  atau sebesar  115,95 % dari target penerimaan 

fungsional PNBP seperti disajikan pada Tabel 28 

Tabel 33. Realisasi PNBP BPTP Kalbar  per 31 Desember 2017 

MAP Jenis Pendapatan Target Realisasi % thd target

A Penerimaan Umum : 5.240.000 370.366.543 7068,06

B Penerimaan Fungsional : 95.000.000 110.155.000 115,95

J u m l a h 100.240.000 480.521.543 479,37
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VII.   P E N U T U P 

Peta jabatan BPTP Kalbar per 31 Desember terdiri dari 84 Pegawai Negeri Sipil terdiri 

atas 31 orang pejabat fungsional tertentu dan 53 pejabat fungsional umum, pegawai yang 

melaksanakan tugas belajar sebanyak 7 orang.   

Urusan rumah tangga dan perlengkapan telah melaksanakan 100 % kegiatan 

perawatan halaman, gedung kantor dan perbaikan fasilitas2 kantor yang rusak.  

Realisasi belanja BPTP Kalbar pada Tahun 2017 sebesar Rp.  23.641.454.      atau 

mencapai  97.65    % dari alokasi anggaran dalam DIPA dan Realisasi Pendapatan TA. 

2017 mencapai Rp. 480.521.543   atau sebesar  479,37     %.  
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